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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: kontribusi pelatihan terhadap
profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin, kontribusi
pengalaman mengajar terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Semin, kontribusi pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap
profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin Kabupaten
Gunungkidul.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Semin. Jumlah sampel sebanyak 131 guru. Pengambilan sampel secara simple
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Pengujian
validitas instrumen dengan teknik korelasi product momen dan reliabilitas dengan
rumus Cronbach’s Alpha. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji
linieritas. Uji Hipotesis menggunakan analisis regresi ganda dan uji F.

Hasil teknik analisis menunjukkan bahwa: 1) Terdapat kontribusi yang
positif dan signifikan antara pelatihan terhadap profesionalisme guru, ditunjukkan
dengan besarnya sig 0,009<0,05. 2) Terdapat kontribusi yang positif dan
signifikan antara pengalaman mengajar terhadap profesionalisme guru,
ditunjukkan dengan besarnya sig 0,000<0,05. 3) Secara bersama-sama terdapat
kontribusi yang positif dan signifikan antara pelatihan dan pengalaman mengajar
terhadap profesionalisme guru, ditunjukkan dengan nilai sig sebesar 0.000<0.05.
4) Besarnya kontribusi pelatihan dan pengalaman mengajar secara parsial
terhadap profesionalisme guru adalah 1,11% untuk pelatihan dan 19,59% untuk
pengalaman mengajar. Sementara itu, kontribusi secara simultan adalah sebesar
20,7%.

Kata-kata kunci: Pelatihan, Pengalaman Mengajar, Profesionalisme Guru.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi ini, pendidikan diharapkan mampu mencetak para
peserta didik yang dapat bersaing dalam dunia kerja, serta memiliki
pengetahuan dan kemampuan yang dapat diaplikasikan dalam dunia kerja.
Kualitas sumber daya manusia menentukan tingkat keberhasilan dalam
mencapai tujuan sekolah. Sumber daya manusia yang berkualitas dapat
dikembangkan melalui proses pendidikan yang berkualitas pula. Pendidikan
harus menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas baik secara
keilmuan maupun secara sikap mental.

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dinamis dan penuh
tantangan, setiap saat pendidikan selalu menjadi fokus perhatian dan bahkan
tak jarang menjadi sasaran ketidakpuasan. Oleh karena pendidikan
menyangkut kepentingan semua orang, bukan hanya menyangkut investasi
dan kondisi dan suasana kehidupan saat ini. Pendidikan senantiasa
memerlukan upaya perbaikan dan tuntutan kehidupan di semua lapisan
masyarakat.

Pendidikan yang berkualitas secara umum menjadi tanggung jawab
bersama baik siswa, guru, kepala sekolah, orang tua, masyarakat dan
lingkungan. Guru merupakan peran utama dalam pendidikan karena secara
langsung membina, mempengaruhi dan mengembangkan kemampuan siswa.

Siswa dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas apabila dibimbing



oleh guru yang berkualitas pula. Tugas guru semakin berat, seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun perjuangan guru tidak
berhenti sampai disitu, guru juga masih perlu meningkatkan kompetensinya
agar menjadi guru yang lebih baik Guru diharapkan dapat menghasilkan
peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan
hidup di masa yang akan datang. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk terus
meningkatkan mutu profesi keguruannya.

Pada kenyataannya, usaha untuk meningkatkan kompetensi guru sulit
untuk dilaksanakan. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan terhadap
guru di SD Negeri Logantung | Kecamatan Semin pada tanggal 5 dan 6
November 2013, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa saat ini
profesionalisme guru dinilai belum maksimal. Menurut informasi dari guru,
hal tersebut dapat dilihat dari beberapa hal seperti guru kurang bersemangat
dalam bekerja, mengajar tidak terencana, mengajar tidak sesuai waktu yang
dialokasikan , malas, dan sering mengeluh sehingga guru akan bertingkah laku
semaunya sendiri dan kurang disiplin. Adapun guru yang jarang masuk
sekolah atau mengajar tidak sesuai waktu yang dialokasikan disebabkan oleh
sikap kepemimpinan kepala sekolah yang jarang membiasakan hidup disiplin
dan teratur sehingga guru akan bertingkah laku semaunya sendiri dan kurang
disiplin. Profesionalisme guru dapat dilihat dari kompetensi yang dimilikinya.
Indikator kompetensi guru ditentukan oleh kemampuan dalam menyampaikan
materi dengan baik, mampu mengikuti perkembangan teknologi yang semakin

maju, dan dapat mengaplikasikan kemampuan tersebut dalam kegiatan belajar



dan mengajar dengan variasi penggunaan metode serta media yang sesuali,
sehingga materi ajar dapat tersampaikan dengan baik. Faktor yang
mempengaruhi kompetensi guru diantaranya fasilitas sekolah dan motivasi
guru.

Saat ini motivasi guru dalam mengikuti pelatihan dinilai masih kurang.
Pelatihan hanya sekedar untuk formalitas saja. Semua ilmu yang diperoleh
ketika mengikuti pelatihan, belum diterapkan atau diaplikasikan dalam
kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran berpusat pada guru. Guru
menerapkan pola pengajaran lebih banyak ceramah dan pemberian tugas di
kelas tanpa melibatkan keaktifan siswa. Selain itu, guru masih kesulitan dalam
merancang perencanaan pembelajaran, mengelola kelas, monoton dalam
penggunaan sumber dan media belajar. Oleh sebab itu seorang guru harus
terus meningkatkan profesionalismenya melalui berbagai kegiatan yang dapat
mengembangkan kemampuannya dalam mengelola pembelajaran maupun
kemampuan lain dalam upaya menjadikan peserta didik memiliki
keterampilan belajar.

Oleh sebab itu dibutuhkan guru yang memiliki kemampuan yang
maksimal untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan diharapkan
secara berkesinambungan mereka dapat meningkatkan kompetensinya.
Profesional artinya dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. Sejumlah
penelitian membuktikan bahwa guru yang profesional merupakan salah satu
indikator penting dari sekolah berkualitas. Guru yang profesional akan sangat

membantu proses pencapaian visi misi sekolah. Mengingat pentingnya peran



yang dimiliki oleh seorang guru, usaha-usaha untuk mengenali dan
mengembangkan profesionalisme guru menjadi sangat perlu untuk dilakukan.

Berdasarkan wawancara kepada salah satu kepala sekolah SD Negeri di
Kecamatan Semin yang dilakukan pada tanggal 6 November 2014, kondisi
pendidik belum mampu meningkatan kualitas pendidikan nasional. Selain
profesionalisme guru yang masih rendah, kesejahteraan guru juga masih
minim. Proses sertifikasi guru yang dilaksanakan dinilai belum mampu
menunjang Kkinerja guru secara lebih baik. Proses pembelajaran yang
seharusnya diselenggarakan secara interaktif dan menyenangkan masih jauh
dari harapan. Suasana pendidikan yang memotivasi siswa untuk kreatif belum
dapat diterapkan.

Guru yang baik adalah guru yang dapat mengajar dengan efektif. Guru
harus meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa dan yang paling penting
yaitu meningkatkan mutu kualitas mengajarnya. Peningkatan mutu kualitas
mengajar dilakukan dengan merencanakan program pengajaran dan sekaligus
mampu menerapkannya dalam bentuk interaksi belajar mengajar. Pada
dasarnya peningkatan kualitas diri seseorang menjadi tanggung jawab diri
pribadi. Oleh karena itu, usaha peningkatan kualitas guru terletak pada diri
guru sendiri. Perlu adanya kesadaran pada diri guru sendiri untuk senantiasa
dan secara terus menerus meningkatkan pengetahuan serta kemampuan yang
diperlukan guna peningkatan kualitas kerja sebagai pengajar yang profesional.

Ali Mudlofir (2012: 12) mengemukakan bahwa guru yang professional

merupakan guru yang memiliki kompetensi pengetahuan, keterampilan dan



perilaku yang harus dihayati dan dikuasai dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa ‘“Kompetensi guru meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.”
Kemampuan guru secara profesional khususnya dalam proses
pembelajaran di sekolah, sangat menentukan kemajuan akademik dan
merupakan faktor utama dalam peningkatan mutu sekolah. Seorang guru yang
profesional harus memenuhi empat kompetensi guru yang telah ditetapkan
dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Guru profesional merupakan
harapan bagi setiap orang yang berprofesi keguruan. Selain itu guru
hendaknya mempunyai citra yang baik di masyarakat, menjadi panutan dan
teladan bagi masyarakat sekelilingnya. Masyarakat terutama akan melihat
bagaimana sikap dan perbuatan guru itu sehari-hari, apakah memang ada yang
patut diteladani atau tidak, seperti cara berpakaian, berbicara dan
bersosialisasi juga sering menjadi perhatian masyarakat luas. Guru harus bisa
meningkatkan pelayanan, pengetahuan, memberi arahan dan dorongan kepada
anak didiknya. Upaya untuk meningkatkan kemampuan guru antara lain
dengan pelatihan. Pelatihan guru dapat memberikan dorongan dalam diri guru
untuk terus meningkatkan kemampuan Kkerjanya. Selain itu, penentu

profesionalisme guru adalah pengalaman mengajarnya. Di dalam menekuni



bidangnya guru selalu bertambah pengalamannya. Semakin bertambah masa
kerjanya diharapkan guru semakin banyak pengalaman-pengalamannya.
Pengalaman-pengalaman  ini  erat kaitannya dengan  peningkatan
profesionalisme pekerjaan. Guru yang sudah lama mengabdi di dunia
pendidikan harus lebih profesional dibandingkan guru yang beberapa tahun
mengabdi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Kontribusi Pelatihan dan Pengalaman Mengajar
terhadap Profesionalisme Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin

Kabupaten Gunungkidul”.

. ldentifikasi Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah, maka muncul beberapa

permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Masih ada guru yang belum mengembangkan seluruh kompetensinya guna
meningkatkan mutu pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya.

2. Usaha untuk meningkatkan kompetensi guru masih sulit untuk
dilaksanakan karena kurangnya motivasi guru.

3. Masih ada guru yang kesulitan dalam merancang perencanaan
pembelajaran, kesulitan mengelola kelas, monoton dalam penggunaan
media, sumber dan media belajar.

4. Motivasi guru dalam mengikuti pelatihan dinilai masih kurang.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini akan
dibatasi pada kontribusi pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap
profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin Kabupaten

Gunungkidul.

D. Rumusan Masalah
Dari pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Apakah pelatihan memberikan kontribusi yang positif dan signifikan
terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Semin?

2. Apakah pengalaman mengajar memberikan kontribusi yang positif dan
signifikan terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Semin?

3. Apakah pelatihan dan pengalaman mengajar memberikan kontribusi yang
positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri

di Kecamatan Semin?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui:
1. Kontribusi pelatihan terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri

di Kecamatan Semin.



2. Kontribusi pengalaman mengajar terhadap profesionalisme guru Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Semin.
3. Kontribusi pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap profesionalisme

guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
dimanfaatkan untuk menambah referensi ilmu pengetahuan, sehingga
dapat memperluas wawasan guru pada umumnya dan calon guru pada
khususnya mengenai kegiatan pelatihan dan pengalaman mengajar guru
yang berpengaruh terhadap profesionalisme guru SD.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat:

a. Memberi masukan bagi guru khususnya di SD se-Kecamatan Semin
Gunungkidul untuk lebih meningkatkan profesionalismenya dan
tanggap terhadap tuntutan perubahan.

b. Memberi masukan bagi pendidik untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, terutama ditinjau dalam hal pelatihan dan pengalaman

mengajar demi tercapainya profesionalisme guru yang maksimal.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Profesionalisme Guru

Guru merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar
dan memiliki posisi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran
karena fungsi utama guru adalah merancang, mengelola, melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran. Guru merupakan profesi yang jabatannya atau
pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus. Menurut Undang-undang Guru
dan Dosen No 14 Tahun 2005 Pasal 2, menyatakan bahwa guru sebagai tenaga
profesional yang mengandung arti bahwa pekerjaan guru hanya dapat
dilakukan oleh seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi,
dan sertifikasi pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan
jenjang pendidikan tertentu.

Moh. Uzer Usman (2005:7) mengemukakan tiga tugas guru sebagai
profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, dan melatih berarti
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. Sudarwan Danim
(2010:23) menyatakan bahwa: “profesionalisasi adalah suatu proses
peningkatan kualifikasi atau kemampuan para anggota penyandang suatu
profesi untuk mencapai kriteria standar ideal dari penampilan atau perbuatan
yang diinginkan oleh profesi itu.” Profesionalisasi mengandung makna dua

dimensi utama, yaitu peningkatan status dan peningkatan kemampuan praktis.



Aktualisasi dari profesionalisasi itu antara lain dengan melakukan penelitian,
diskusi antar anggota profesi, penelitian dan pengembangan, melakukan uji
coba, mengikuti forum-forum ilmiah, studi mandiri dari berbagai sumber
media, studi lanjutan, studi banding, observasi praktikal, dan langkah-langkah
lain yang dituntut oleh persyaratan profesi masing-masing.

Berdasarkan dari beberapa definisi tersebut, maka profesionalisme
dapat diartikan sesuatu yang harus ada dalam diri professional, yaitu mutu,
kualitas dan tindak tanduk sehingga dapat memenuhi strandar kerja, moral dan
etika yang ada dalam pekerjaan tersebut. Profesionalisme berarti sifat yang
harus dimiliki oleh setiap profesional dalam menjalankan pekerjannya
sehingga pekerjaan tersebut dapat terlaksana atau dijalankan dengan sebaik-
baiknya, penuh tanggung jawab terhadap apa yang telah dikerjakannya dengan
dilandasi pendidikan dan ketrampilan yang dimilikinya.

Moh. Uzer Usman (2005:19) mengemukakan bahwa “guru profesional
adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki
pengalaman yang kaya dibidangnya”. Terdidik dan terlatih bukan hanya
memperoleh pendidikan formal tetapi juga harus menguasai berbagai strategi
atau teknik didalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Jamal Ma’ruf
(2011:45) profesionalisme guru adalah kegiatan atau usaha meningkatkan
kompetensi guru ke arah yang lebih baik dalam berbagai aspeknya demi
terselenggaranya optimalisasi pelayanan kegiatan atau pekerjaan profesi guru.
Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional, jabatan guru sebagai pendidik
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merupakan jabatan profesional. Profesionalisme guru berarti kualitas dan
perilaku khusus yang menjadi ciri khas guru profesional. Profesionalisme
guru dituntut agar terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman,
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kebutuhan masyarakat termasuk
kebutuhan terhadap sumber daya manusia yang berkualitas. Kemampuan
melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab guru merupakan
sebagian dari kompetensi profesionalisme guru.

Guru merupakan profesi profesional di mana ia dituntut untuk berupaya
semaksimal mungkin menjalankan profesinya sebaik mungkin. Guru
membutuhkan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus.
Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian
untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai seorang guru. Keahlian
sebagai guru profesional harus menguasai seluk beluk pendidikan dan
pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu. Di dalam UU sistem
pendidikan nasional Tahun 2003 pada Pasal 39 Ayat 2 menjelaskan bahwa
pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat.

Menurut Undang-Undang No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen,
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama, mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih menilai dan mengevaluasi peserta didik

11



pada pendidikan dasar dan menegah. Seorang guru bukan hanya sekedar
mengajar tetapi mendidik. Selain itu, guru juga bertugas sebagai motivator dan
fasilitator dalam proses belajar mengajar.

Oemar Hamalik (2003:28) menyatakan bahwa guru profesional
bertugas sebagai model, merangsang pemikiran, melakukan perencanaan dan
memelihara hubungan dengan orang tua murid. Sejalan dengan pendapat
tersebut, lbrahim (2009:62) mengemukakan bahwa semua guru di sekolah
dasar harus profesional. Menurut Undang-undang Guru dan Dosen No 14
Tahun 2005 Pasal 2, guru sebagai tenaga profesional yang mengandung arti
bahwa pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh seseorang yang mempunyai
kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikasi pendidik sesuai dengan
persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu. Guru
merupakan profesi professional di mana ia dituntut untuk berupaya
semaksimal mungkin menjalankan profesinya sebaik mungkin. Guru
membutuhkan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus.
Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian
untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai seorang guru. Keahlian
sebagai guru profesional harus menguasai seluk beluk pendidikan dan
pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu.

Di dalam rumusan Kode Etik Guru Indonesia (Sudarwan Danim,

2010:102-108), seorang guru harus memiliki hubungan yang baik dengan
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peserta didik, orang tua/wali siswa, masyarakat, sekolah dan rekan sejawat,

profesi, organisasi profesi dan pemerintah.

1. Hubungan Guru dengan Peserta Didik
Guru membimbing peserta didik untuk memahami, menghayati, dan
mengamalkan hak-hak dan kewajibannya sebagai individu, warga sekolah,
dan anggota masyarakat. Selain itu, guru harus menjalin hubungan dengan
peserta didik yang dilandasi rasa kasih sayang dan menghindarkan diri dari
tindak kekerasan fisik yang diluar batas kaidah pendidikan.

2. Hubungan Guru dengan Orang Tua/Wali Siswa
Berusaha membina hubungan kerjasama yang efektif dan efisien dengan
orang tua/wali siswa dalam melaksanakan proses pendidikan. Guru harus
berkomunikasi secara baik dengan orang tua/wali siswa mengenai kondisi
dan kemajuan peserta didik dan proses kependidikan pada umumnya.

3. Hubungan Guru dengan Masyarakat

Menjalin komunikasi dan kerjasama yang harmonis, efektif, dan

efisien dengan masyarakat untuk memajukan dan mengembangkan
pendidikan. Guru harus mengakomodasikan aspirasi masyarakat dalam
mengembangkan dan  meningkatkan  kualitas  pendidikan  dan
pembelajaran. Selain itu, guru diharapkan peka terhadap perubahan-

perubahan yang terjadi dalam masyarakat.
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4. Hubungan Guru dengan Sekolah dan Rekan Sejawat
Guru harus memelihara dan meningkatkan kinerja, prestasi, dan reputasi
sekolah. Selain itu, guru diharapkan dapat memotivasi diri dan rekan
sejawat secara aktif dan kreatif dalam melaksanakan proses pendidikan.

5. Hubungan Guru dengan Profesi
Berusaha mengembangkan dan memajukan disiplin ilmu pendidikan dan
bidang studi yang diajarkan serta menjunjung tinggi tindakan dan
pertimbangan pribadi dalam menjalankan tugas-tugas professional dan
bertanggungjawab atas konsekuensinya.

6. Hubungan Guru dengan organisasi Profesinya
Menjadi anggota organisasi profesi guru dan berperan serta secara aktif
dalam melaksanakan program-program organisasi bagi kepentingan
kependidikan. Selain itu, guru juga harus aktif mengembangkan organisasi
profesi guru agar menjadi pusat informasi dan komunikasi pendidikan
untuk kepentingan guru dan masyarakat.

7. Hubungan Guru dengan Pemerintah
Memiliki komitmen kuat untuk melaksanakan program pembangunan
bidang pendidikan sebagaimanaditetapkan dalam UUD 1945, UU Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen,
dan ketentuan perundang-undangan lainnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa profesionalisme
guru adalah kualitas dan perilaku tertentu yang menjadi ciri khusus guru

professional.
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B. Kompetensi Guru

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembentukan
peserta didik. Adanya guru yang profesional akan berpengaruh terhadap
keberhasilan dari peserta didik serta tujuan materi ajar yang diharapkan.
Kualitas dan profesionalitas guru dapat dinilai dari kompetensi yang
dimilikinya, dalam rangka pencapaian tujuan materi ajar serta standar
pendidikan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

Kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau
kemampuan seseorang baik yang kualitatif maupun kuantitatif menurut
Usman (Kunandar 2007: 74). Kompetensi menurut Wiji Suwarno (2009: 82)
merupakan kemampuan menguasai suatu tugas, keterampilan, sikap, dan
apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan.

Menurut Undang-Undang Rl Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen, dinyatakan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan dan prilaku yang harus dimilik, dihayati dan dikuasai oleh guru
dan dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Menurut PP RI No. 19/
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 28, dinyatakan bahwa
pendidik adalah agen pembelajaran yang harus memiliki empat jenis
kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, professional, dan
social. Kompotensi guru dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang diwujudkan dalam bentuk perangkat tindakan
cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki oleh seorang guru yang

dipersyaratkan beserta kompetensi inti guru sebagaimana dikehendaki dalam
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Permendiknas Rl Nomor 16 Tahun 2001. Kompetensi profesional merupakan
kemampuan guru dalam pengusaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam. Pengusaan materi secara luas dan mendalam dalam hal ini
termasuk pengusaan kemampuan akademik lainnya yang berperan sebagai
pendukung profesionalisme guru. Kemampuan akademik tersebut antara
lain,memiliki kemampuan dalam menguasai ilmu, jenjang dan jenis
pendidikan yang sesuai. Pengetahuan, keterampilan dan sikap guru atau
kompetensi guru sangat menentukan proses pembelajaran di kelas dan
pendidikan di sekolah. Kompetensi guru akan menentukan mutu lulusan suatu
pendidikan, karena murid belajar langsung dari para guru. Jika kompetensi
guru rendah, maka proses pembelajaran tidak akan berjalan efektif dan
menyenangkan. Jika pembelajaran tidak efektif dan menyenangkan, maka
murid sulit menerima dan menyerap serta memahami pelajaran. Berdasarkan
pengertian tersebut maka kompetensi guru dapat diartikan sebagai seperangkat
kemampuan yang harus dikuasai oleh seorang guru agar dapat mewujudkan
kinerjanya secara efektif dan efisien.

Kompetensi guru berdasarkan pendekatan pelaksanaan tugas dapat
diukur dari uraian tugas guru. Menurut Sudjana (1989) dalam Abdul Hadis
dan Nurhayati (2010: 19) seorang guru harus menguasai sepuluh kompetensi
dan harus diterapkan oleh guru profesional yaitu: (1) menguasai bahan ajar,
(2) mengelola program belajar mengajar, (3) mengelola kelas, (4)
menggunakan media dan sumber pengajaran, (5) menguasai landasan-

landasan kependidikan, (6) mengelola interaksi belajar mengajar, (7) menilai

16



prestasi belajar siswa, (8) mengenal fungsi program pelayanan bimbingan dan
konseling, (9) mengenal dan ikut menyelenggarakan administrasi sekolah, dan
(10) memahami prinsip-prinsip penelitian pendidikan dan menafsirkan guna
keperluan pengajaran. Deskripsi tentang kesepuluh kompetensi guru tersebut
di atas telah mengalami penyederhanaan dan penyempurnaan, yaitu menjadi
empat kompetensi utama yang harus dikuasi oleh para guru, yaitu: kompetensi
pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan kompetensi
profesional (Undang-Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 tentang
guru dan dosen). Seorang guru yang berkompetensi adalah guru yang
profesional. Untuk itu keempat kompetensi tersebut diuraikan secara detail
sebagai berikut:
1. Kompetensi pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran

peserta didik yang memenuhi kaidah-kaidah pedagogik. (Abdul Hadis dan

Nurhayati 2010: 22). Berikut ini adalah kompetensi yang harus dikuasai

oleh guru yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik yaitu sebagai

berikut:

a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,

kultural, emosional, dan intelektual.
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.
c. Mengembangkan  kurikulum  yang terkait dengan  mata

pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.
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d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran.

f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik.

h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.

i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

J. Melakukan tindakan reflektif —untuk peningkatan  kualitas
pembelajaran.

Kompetensi Kebribadian

Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang harus dimiliki

oleh guru berkenaan dengan pribadi yang arif, berakhlak mulia, dan

menjadi teladan bagi peserta didik. (Abdul Hadis dan Nurhayati 2010: 22).

Kompetensi kepribadian dapat dijabarkan menjadi sub kompetensi yaitu

sebagai berkut:

a. Menampilkan sebagai diri pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa.

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang berakhlak mulia dan sebagai
teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

c. Mengevaluasi kinerjanaya sendiri.
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d. Mengembangkan diri secara berkelanjutan.
3. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam berkomunikasi
dan berinteraksi sosial dengan semua pihak termasuk peserta didik. (Abdul

Hadis dan Nurhayati 2010: 22). Kompetensi sosial dapat dijabarkan

menjadi sub kompetensi yaitu sebagai berikut.

a. Berkomunikasi secara efektif dan empatik dengan peserta didik, orang
tua peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, dan
masyarakat.

b. Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di sekolah dan
masyarakat.

c. Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di tingkat lokal,
regional, nasional, dan global.

d. Memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi (ICT) untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri.

4. Kompetensi Profesional
Kompetensi  profesional adalah kemampuan guru dalam
menunjukkan keahliannya sebagai guru profesional. (Abdul Hadis dan

Nurhayati 2010: 22). Kompetensi profesional dapat dijabarkan menjadi

sub kompeten yaitu sebagai berikut:

a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang

mendukung mata pelajaran yang diampu.
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b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.

c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.

d. Mengembangkan keprofesi-onalan secara berkelanjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.

e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
berkomunikasi dan mengembangkan diri.

Berdasarkan uraian diatas, bahwa kompetensi guru adalah seperangkat
kemampuan yang harus dikuasai oleh seorang guru agar dapat mewujudkan
kinerjanya secara efektif dan efisien sebagai tenaga pendidik yang profesional.
Seorang guru yang berkompetensi adalah guru yang professional.
Profesionalisme guru dapat dinilai dari kompetensi yang dimiliki guru,
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial

dan kompetensi professional.

C. Pelatihan
1. Pengertian Pelatihan
Suyatno (2008:111) mengemukakan pelatihan yaitu kegiatan yang
dilakukan dalam rangka pengembangan atau peningkatan kompetensi
dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik, baik pada tingkat kecamatan,
kabupaten/kota, provinsi, nasional, maupun internasional. Bukti fisik
komponen ini dapat berupa sertifikat, piagam, atau surat keterangan dari

lembaga penyelenggara diklat.
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Menurut Jejen (2011:61), pelatihan memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap efektifitas sebuah sekolah. Pelatihan memberi
kesempatan kepada guru untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan
dan sikap baru yang mengubah perilakunya, yang pada akhirnya akan
meningkatkan prestasi belajar siswa. Pelatihan harus sesuai dengan
kebutuhan guru mengajar. Penyelenggara harus merencanakan dengan
matang setiap pelatihan, mulai dari pemilihan materi, waktu, tempat,
metode hingga kualitas instruktur.

Berdasarkan peraturan menteri Negara pendayagunaan aparatur
Negara dan reformasi birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 dijelaskan bahwa
pengembangan  keprofesian  berkelanjutan adalah  pengembangan
kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, bertahap,
berkelanjutan  untuk  meningkatkan  profesionalitasnya.  Pelatihan
merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan profesionalitas guru.
Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau
akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang guru
dalam rangka pembinaan kepangkatan dan jabatannya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelatihan guru
merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka pengembangan atau

peningkatan kompetensi dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik.
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Karakteristik Pelatihan
Menurut Jejen (2011: 69-75) , karakteristik pelatihan yang efektif yaitu:
a. Dorongan dan umpan balik
Pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh guru akan
bertambah melalui berbagai pihak, yaitu kepala sekolah, rekan sejawat,
staf dan siswa. Hal ini akan membantu guru dalam meningkatkan
kemampuan dan keterampilannya mengajar di kelas.
b. Kesesuaian dan Mudah Dilakukan

Setiap program akan berhasil jika direncanakan dengan
kesungguhan, mencakup tiga faktor, yaitu tanggung jawab, desain
program, evaluasi dan tindak lanjut. Pembinaan mutu guru atau upaya
untuk meningkatkan kualitas guru menjadi tanggung jawab pihak guru
serta lembaga yang mempekerjakan guru tersebut. Kegiatan pembinaan
mutu guru mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya. Para
guru terlibat dalam perencanaan pelatihan dan mungkin memaparkan
makalah di depan para guru lainnya. Ini berarti tugas guru bertambah
selain tugas mengajar dan persiapan mengajar.

Sekolah yang baik ialah sekolah yang berorientasi pada mutu,
salah satunya mutu tenaga pengajar. Mutu guru tidak didapat sekolah
secara serta-merta dan mudah. Sekolah harus memfasilitasi guru untuk
mengembangkan kompetensi yang masih terpendam dan membutuhkan
kesempatan sebanyak mungkin untuk maju sesuai mutu guru yang

diharapkan. Sekolah harus memiliki budaya akademis yang tinggi
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sehingga guru dan murid serta tenaga kependidikan selalu belajar setiap
saat dan berkembang terus hingga potensi yang dimilikinya
berkembang secara maksimal. Guru profesional dibentuk oleh suatu
pengalaman belajar yang bermutu. Pendidikan guru harus mampu
menyediakan pengalaman belajar yang bermutu. Oleh karena itu,
tempat guru bekerja selayaknya memiliki budaya mutu pula.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
pelatihan yang baik adalah adanya dorongan atau umpan balik, sesuai dan
mudah dilakukan. Seorang kepala sekolah harus memahami beberapa hal,
yaitu kebutuhan guru, kemajuan sekolah terkait dengan pelayanannya
terhadap guru, pemberian intensif terhadap guru tidak selalu berkaitan
dengan materi langsung, sumber kepuasan guru terkait eksistensinya di
sekolah, pentingnya menciptakan suasana kerja dan sekolah yang
menyenangkan, serta memberi contoh dalam kebaikan, mutu dan disiplin.
Pelatihan yang baik adalah pelatihan yang memiliki ciri-ciri yaitu tujuan
pelatihan sesuai dengan kebutuhan pendidikan, materi pelatihan relevan
dengan realisasi tujuan latihan, jadwal disusun sehingga kondusif bagi
pelatih maupun pengikut pelatihan, lokasi pelatihan dipilih yang memberi
kegairahan dalam proses pelatihan, pelatihan memiliki kualifikasi yang
diperlukan, dan metode pelatihan harus sesuai dengan pengikut pelatihan

dan materi yang diberikan.
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D. Pengalaman Mengajar

Menurut Suyatno (2008:111), pengalaman mengajar yaitu masa kerja
guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik pada satuan pendidikan
tertentu sesuai dengan surat tugas dari lembaga yang berwenang (dapat dari
pemerintah, dan/atau kelompok masyarakat penyelenggara pendidikan). Bukti
fisik dari komponen ini dapat berupa surat keputusan/surat keterangan yang
sah dari lembaga yang berwenang.

Di dalam menekuni bidangnya guru selalu bertambah pengalamannya.
Semakin bertambah masa kerjanya diharapkan guru semakin banyak
pengalaman-pengalamannya. Pengalaman-pengalaman ini erat kaitannya
dengan peningkatan profesionalisme pekerjaan. Guru yang sudah lama
mengabdi di dunia pendidikan harus lebih professional dibandingkan guru
yang beberapa tahun mengabdi.

Suyatno (2008:11-12) mengemukakan cara mengukur masa kerja dan
jam wajib mengajar. Masa kerja dihitung selama seseorang menjadi guru.
Bagi guru PNS, masa kerja dihitung mulai dari diterbitkannya surat
keterangan melaksanakan tugas berdasarkan SK CPNS. Bagi guru non PNS,
masa kerja dihitung selama guru mengajar yang dibuktikan dengan Surat
Keputusan dari Sekolah berdasarkan surat pengangkatan dari yayasan.
Adapun cara mengukur jam wajib mengajar guru ialah sebagai berikut.
Menurut UGG dan Permendiknas, jumlah jam wajib mengajar guru adalah 24

jam tatap muka. Jika guru tersebut tidak dapat memenuhi jam wajib mengajar,

24



misalnya untuk guru bahasa asing selain bahasa Inggris atau guru di daerah

terpencil, guru dapat melakukan:

1. Mengajar di sekolah lain yang memiliki ijin operasional Pemerintah atau
Pemerintah Daerah.

2. Melakukan Team Teaching (dengan mengikuti kaidah-kaidah team
teaching)

Guru yang dengan alasan tertentu sama sekali tidak dapat memenubhi
kewajiban mengajar 24 jam, misalnya guru yang mengajar di daerah terpencil,
menurut Permendiknas No. 18 Tahun 2007 pasal 6 ayat (4), guru tersebut
harus mendapat persetujuan tertulis dari Menteri Pendidikan Nasional atau
pejabat yang ditunjuk.

Menurut Suyatno (2008:38), masa kerja atau pengalaman mengajar
dihitung sejak yang bersangkutan bekerja sebagai guru baik sebagai PNS
maupun non PNS. Bagi guru non PNS harus ada bukti fisik bahwa yang
bersangkutan mengajar pada sekolah tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengalaman
mengajar ditandai dengan kurun waktu. Pengalaman mengajar guru dapat

diukur dari jumlah tahun lamanya ia mengajar.

. Kerangka Pikir
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Oleh
karena itu, pemerintah telah menetapkan aturan sebagai persyaratan untuk

menjadi seorang guru. Profesionalisme guru adalah kualitas dan perilaku
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tertentu yang menjadi ciri Khusus dari guru professional yaitu dengan
menguasai 4 kompetensi guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara
efektif dan efisien sebagai tenaga pendidik. Profesionalisme guru dipengaruhi
oleh berbagai faktor, diantaranya pelatihan dan pengalaman mengajar. Jika
pelatihan dan pengalaman mengajar yang dimiliki oleh guru itu baik, maka
profesionalisme guru akan baik pula. Penelitian ini akan mengetahui
kontribusi dari kedua faktor tersebut yaitu pelatihan dan pengalaman mengajar

serta kontribusi terhadap profesionalisme guru.

X1

A 4

X2

A 4

Gambar 1. Paradigma Penelitian Ganda dengan Dua Variabel Bebas
Keterangan:
X1 = Pelatihan
X2 = Pengalaman Mengajar

Y = Profesionalisme Guru
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F. Hipotesis Penelitian

1. Pelatihan memberikan kontribusi yang positif dan signifikan terhadap
profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin
Kabupaten Gunungkidul.

2. Pengalaman mengajar memberikan kontribusi yang positif dan signifikan
terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin
Kabupaten Gunungkidul.

3. Pelatihan dan pengalaman mengajar memberikan kontribusi yang positif
dan signifikan terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di

Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul.

27



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Desain / Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu metode penelitian
dimana data diskor ke bentuk angka (kuantitatif) dalam pengumpulan dan
analisis datanya. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, yaitu
kuesioner. Analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian ini menggunakan sampel dari populasi. Selain itu penelitian ini
juga menggunakan metode ex post facto karena variabel yang hendak diteliti
(variabel terikat) telah ada pada saat penelitian dilakukan, faktanya telah

terjadi sehingga keadaan tidak bisa dimanipulasi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin,
Kabupaten Gunungkidul. Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Februari

2014.

C. Variabel Penelitian

Berkaitan dengan penelitian ini, maka dapat dikemukakan tiga variabel

yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu:
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1. Variabel bebas (Independent Variable), merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan. Pada penelitian ini terdapat
dua variabel bebas, yaitu:

a. Pelatihan
b. Pengalaman Mengajar

2. Variabel terikat (Dependent Variable), merupakan variabel yang

dipengaruhi. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah profesionalisme

guru.

D. Definisi Operasional Variabel

1. Pelatihan guru adalah kegiatan yang dilakukan dalam meningkatkan
kompetensi guru sebagai pendidik, baik di tingkat kecamatan,
kabupaten/kota, provinsi, nasional maupun internasional. Hal yang harus
diperhatikan dalam mengikuti pelatihan yaitu pemilihan materi, waktu,
tempat, metode hingga kualitas pelatihan.

2. Pengalaman mengajar adalah apa yang sudah dialami dalam mengajar
yang ditandai dengan kurun waktu. Pengalaman mengajar guru dapat
diukur dari jumlah tahun lamanya ia mengajar.

3. Profesionalisme guru adalah kualitas dan perilaku tertentu yang menjadi
ciri khusus dari guru professional yaitu dengan menguasai 4 kompetensi
guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara efektif dan efisien sebagai

tenaga pendidik.
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E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. (Suharismi Arikunto
2006: 130). Populasi dalam penelitian ini adalah guru kelas Sekolah Dasar
Negeri di Kecamatan Semin berjumlah 207 dari 31 sekolah. Mengenai
jumlah guru pada masing-masing sekolah dapat dilihat pada tabel di
bawah berikut.

Tabel 1. Jumlah Guru SD Negeri di Kecamatan Semin Tahun
2013/2014

=z
o

Nama Sekolah Jumlah Guru
SDN Tambran | 7
SD Tambran Il
SDN Prebutan
SD Negeri Semin Il
SD N Logantung |
SD N Logantung Il
SD Negeri Widoro
SD Negeri Bendung |
SD Negeri Bendung Il
SD Negeri Candirejo |
SD Negeri Candirejo Il
SD Negeri Rejosari Il
SD Negeri Rejosari I11
SDN Payaman |
SD N Payaman Il
SDN Semin |
SD Negeri Semin 11
SD Negeri Semin IV
SD Negeri Bulurejo |
SD Negeri Kalitekuk
SD Sumberejo
SD Ngadipiro
SD Negeri Bulurejo 11
SDN Karangsari
SD Negeri Sedono
SD Negeri Sumber
SDN Klampok
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Tabel 1. Jumlah Guru SD Negeri di Kecamatan Semin Tahun

2013/2014
28 | SD Ngepoh 10
29 | SD Negeri Ngentak 6
30 | SDN Keringan 7
31 | SD Negeri Dilem 6
Jumlah 207

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharismi
Arikunto, 2006: 131). Suharsimi Arikunto menyatakan: “Apabila
subyeknya kurang dari 100, diambil semua sekaligus sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Pada penelitian ini peneliti
mengambil sampel menggunakan Tabel Isaac dan Michael (Sugiyono,
2008: 87) dengan taraf kesalahan 5% dari 207 jumlah guru, pengambilan
sampel sejumlah 131 orang. Supaya diperoleh sampel yang tidak
menyimpang maka dalam penelitian ini dipergunakan teknik pengambilan
sampel secara teknik simple random sampling. Seluruh guru mendapat
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Pengambilan sampel
secara random dilakukan dengan undian. Populasi diberi homor terlebih
dahulu, kemudian diundi untuk mengambil sampel.

Tabel. 2 Jumlah Sampel Guru SD Negeri di Kecamatan Semin
Tahun 2013/2014

No Nama Sekolah Jumlah Guru
1 | SDN Tambran | 4
2 | SD Tambran Il 4
3 | SDN Prebutan 5
4 | SD Negeri Semin Il 4
5 | SD N Logantung | 4
6 | SD N Logantung Il 4

31



Tabel. 2 Jumlah Sampel Guru SD Negeri di Kecamatan Semin
Tahun 2013/2014

7 | SD Negeri Widoro

8 | SD Negeri Bendung |
9 | SD Negeri Bendung Il
10 | SD Negeri Candirejo |
11 | SD Negeri Candirejo Il
12 | SD Negeri Rejosari Il
13 | SD Negeri Rejosari Ill
14 | SDN Payaman |

15 | SD N Payaman Il

16 | SDN Semin |

17 | SD Negeri Semin Il
18 | SD Negeri Semin IV
19 | SD Negeri Bulurejo |
20 | SD Negeri Kalitekuk
21 | SD Sumberejo

22 | SD Ngadipiro

23 | SD Negeri Bulurejo 11
24 | SDN Karangsari

25 | SD Negeri Sedono

26 | SD Negeri Sumber

27 | SDN Klampok

28 | SD Ngepoh

29 | SD Negeri Ngentak
30 | SDN Keringan

31 | SD Negeri Dilem
Jumlah

[EEN
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data
(Sugiyono, 2008: 308). Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
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ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut.

1.

G.

Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 2006: 128).
Angket ini digunakan untuk mengumpulkan data variabel pelatihan,
pengalaman mengajar dan profesionalisme guru. Ditinjau dari bentuknya,
angket yang digunakan adalah angket jenis isian dan Check list. Angket
isian yang dimaksud adalah kuesioner terbuka. Check list adalah sebuah
daftar, di mana responden tinggal membubuhkan tanda check (V) pada
kolom yang sesuai (Suharsimi Arikunto, 2006: 129).
Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan cara pencarian data yang menelaah
catatan atau dokumen sebagai sumber data. Metode dokumentasi dalam
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tertulis antara lain tentang

jumlah dan identitas guru, serta wilayah penelitian.

Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti

untuk mendapatkan data, agar kegiatan penelitian menjadi sistematis dan

dipermudah olehnya (Suharsimi Arikunto, 2006:101). Sesuai dengan teknik

pengumpulan yang digunakan, maka instrumen penelitian ini berbentuk
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kuesioner. Kuesioner ini diberikan kepada guru untuk menilai profesionalisme
guru. Sebelum kuesioner disajikan terlebih dahulu dibuat kisi-kisi untuk setiap
variabel.

Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu
angket pelatihan, pengalaman mengajar dan kompetensi guru. Pada penelitian
ini penilaian pelatihan dengan pedoman penilaian kinerja guru pada peraturan
menteri Negara pendayagunaan aparatur Negara dan reformasi birokrasi
Nomor 16 Tahun 2009, sedangkan untuk angket pengalaman mengajar berupa
skor 1-4 sesuai tahun lama mengajar. Alat ukur untuk mengukur pada angket
kompetensi guru menggunakan skala penilaian (rating scale) agar
mempermudah dalam mengolah data dari hasil jawaban responden. Menurut
Ary, Jacobs, dan Razavich (2007: 274) , rating scale digunakan untuk
mengukur dan menggambarkan ciri tingkah laku atau penampilan orang lain.
Selanjutnya, data yang diperoleh ditetapkan dalam nilai angka. Adapun skor
nilai untuk jawaban penelitian sebagai berikut.

a. Jawaban untuk pernyataan positif:

1) skor 4 untuk pilihan jawaban “’selalu”;

2) skor 3 untuk pilihan jawaban “’sering”;

3) skor 2 untuk pilihan jawaban ‘’kadang”;

4) skor 1 untuk pilihan jawaban ‘’tidak pernah”.
b. Jawaban untuk pernyataan negatif:

1) skor 4 untuk pilihan jawaban ’tidak pernah”;

2) skor 3 untuk pilihan jawaban ‘* kadang”;
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3) skor 2 untuk pilihan jawaban “’sering”;
4) skor 1 untuk pilihan jawaban ‘’selalu”.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tersebut diuji tingkat
validitas dan reliabilitasnya. Butir-butir yang valid digunakan untuk alat
pengukuran dalam penelitian, sedangkan butir instrumen yang tidak valid
dibuang.

Kisi-kisi kompetensi guru dikembangkan berdasarkan UU No. 14
Tahun 2005 sebagai pedoman dalam menyusun daftar pertanyaan sebagai
berikut.

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Kompetensi Guru

No Indikator Nomor Butir

Jumlah

(+) ()

1 | Memahami peserta didik, merancang 12 456789
pembelajaran, melaksanakan | 101112 13 14.
pembelajaran,  merancang  dan | 15'15'19'20 21,
melaksanakan evaluasi pembelajaran. 22:23’ R

3,16, 17

23

2 | Mencerminkan  kepribadian  yang
mantab dan stabil, dewasa, arif dan | 24,25,26,27,28,
bijaksana, berwibawa, menjadi teladan | 29,30,31,33,34, 32
bagi peserta didik dan berakhlak mulia. | 35,36,37,38,39

16

3 | Mampu berkomunikasi secara efektif
dengan peserta didik, sesame pendidik, 40 41 42 43.44
tenaga kependidikan, orang tua/wali dan 45:46’ T
masyarakat sekitar.

4 | Menguasai substansi keilmuan yang
terkait dengan bidang studi serta | 47,48,49,50,51,
menguasai  struktur dan  metode | 52,53,54,55,56,
keilmuan. 57,58

12

Jumlah

58
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Setelah melakukan uji coba, terdapat 22 item yang gugur sehingga item

yang tersisa adalah 36 item yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. Daftar Item Kompetensi Guru

penelitian 54, 55, 56, 57, 58

ltem No. Item Jumlah
ltem
1,2,3,5,8, 11,12, 13, 15, 16, 17,
ltem yang gugur 411?1’ 19, 20, 24, 26, 29, 31, 32, 36, 38, 99
4,6,7,9,10, 14, 21, 22, 23, 25, 27,
Item valid dan reliabel | 28 30, 33, 34, 35, 37, 39, 40, 41, 42,
yang digunakan untuk | 43 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 36

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Kompetensi Guru Setelah Uji Coba

No

Indikator

Nomor Butir

Jumlah

(+)

()

Memahami peserta didik, merancang
pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, merancang dan
melaksanakan evaluasi pembelajaran.

4,6,7,9,10,14,
21,22,23

Mencerminkan kepribadian  yang
mantab dan stabil, dewasa, arif dan
bijaksana, berwibawa, menjadi teladan
bagi peserta didik dan berakhlak mulia.

25,27,28,30,33,
34,35,37,39

Mampu berkomunikasi secara efektif
dengan peserta didik, sesame pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua/wali dan
masyarakat sekitar.

40,41,42,43,45,
46

Menguasai substansi keilmuan yang
terkait dengan bidang studi serta
menguasai  struktur dan  metode
keilmuan.

47,48,49,50,51,
52,53,54,55,56,
57,58

12

Jumlah

36
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Dari 36 item skala uji coba yang valid dan reliabel kemudian disusun
menjadi skala yang digunakan sebagai instrumen penelitian. Jumlah untuk
setiap macam kompetensi tidak sama. Berikut ini adalah penjabarannya

berdasarkan nomor item dari skala penelitian.

Tabel 6. Penjabaran Item Kompetensi Guru

Kompetensi Nomor Item Jumlah Skor Skor
Guru Item Maksimal Minimal
Pedagogik | 1,2, 3,4,5 6,7, 8 9 9x4=36 9x1=9
dan 9
Kepribadian | 10, 11, 12, 13, 14, 9 9x4=56 9x1=9
15, 16, 17 dan 18
Sosial 19, 20, 21, 22, 23 6 6x4=24 6x1=6
dan 24
Profesional | 25, 26, 27, 28, 29, 12 12x4=48 | 12x1=12
30, 31, 32, 33, 34, 35
dan 36

Jumlah responden yaitu 131 guru. Dari 36 item skala uji coba yang
valid dan reliabel kemudian disusun menjadi skala yang digunakan sebagai
instrumen penelitian. Skor maksimal ideal kompetensi guru yaitu 36 x 4 = 144
dan skor minimal ideal yaitu 36 x 1 = 1.

Kisi-kisi pelatihan guru dikembangkan berdasarkan pendapat Suyatno
(2008:122) sebagai pedoman dalam menyusun daftar pertanyaan sebagai
berikut.

Tabel. 7 Kisi-Kisi Instrumen Pelatihan Guru

No Indikator

1 Nama/jenis Pelatihan

2 Tempat Pelaksanaan

3 Waktu Pelaksanaan (....Jam)
4 Penyelenggara
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Kisi-kisi pengalaman mengajar dikembangkan berdasarkan pendapat
Suyatno (2008:122) sebagai pedoman dalam menyusun daftar pertanyaan
sebagai berikut.

Tabel. 8 Kisi-Kisi Pengalaman Mengajar

No Indikator
1 Nama sekolah
2 Bidang studi/ guru kelas
3 Lama mengajar (mulai
tahun....s.d. tahun....)

H. Validitas dan Reliabilitas Intrumen
Sebelum instrumen digunakan untuk mengumpulkan data yang
sebenarnya maka terlebih dahulu diadakan ujicoba untuk memantapkan
instrumen.
1. Validitas

Menurut Zainal Arifin (2012: 246) ada banyak jenis validitas,
diantaranya validitas permukaan (face validity), validitas isi (content
validity), validitas empiris (empirical validity), validitas konstruk
(construct validity), dan validitas faktor (factorial validity). Validitas yang
dipakai peneliti ini yaitu validitas konstruk (construct validity).

Mengukur validitas konstruk menurut Sugiyono (2011: 125) dapat
digunakan pendapat para ahli (experts judgement). Setelah instrumen
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan
teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli. Para ahli

diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. Hasil dari
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pengukuran validitas konstruk berupa keputusan dari ahli yaitu seperti
instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin
dirombak total. Pada penelitian ini, uji coba instrumen dilakukan di
Kecamatan Ngawen yaitu di SD Negeri Sambeng I, SD Negeri Purwareja,
MI Kepil, MI Batusari, dan M1 Nologaten.

Selanjutnya untuk mengukur validitas setiap butir, peneliti
menggunakan rumus product moment sebagaimana yang dikembangkan
oleh Suharsimi Arikunto (2006: 170). Adapun rumus dari product moment
dapat dilihat di bawah ini:

o NI XY — (ZX)(ZY)
TN EZX)INEIYI - (2T

Keterangan:
Ixy . Koefisien korelasi product moment
N : Jumlah sampel

>XY :Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
>X :Jumlah nilai X
Y :Jumlah nilai Y
YY®  :Jumlah kuadrat Y
YX*  :Jumlah kuadrat X

Untuk menentukan validitas masing-masing butir angket
kompetensi guru dilakukan dengan bantuan komputer yaitu melalui
Program SPSS 16 for Windows. Cara perhitungannya dengan
mengkorelasikan skor item dengan skor total. Item pada penelitian ini
dikatakan valid apabila hasilnya sebesar 0,30 atau lebih. Jika hasilnya

lebih kecil daripada 0,30 maka dinyatakan bahwa item tersebut tidak valid.
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2. Reliabilitas

Alat ukur selain harus valid, juga harus memenuhi standar
reliabilitas. Suatu instrument dikatakan reliabel jika dapat dipercaya.
Suharsimi  Arikunto  (2006: 196) menyatakan bahwa reliabilitas
menujukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument
tersebut sudah cukup baik. Suatu hasil pengukuran dapat dikatakan
reliabel jika alat pengukur tersebut dapat dipercaya, sehingga
mendapatkan hasil yang tetap dan konsisten.

Suharsimi Arikunto (2006: 196) menyatakan bahwa untuk mencari
reliabilitas instrumen yang skornya merupakan rentang antar beberapa
nilai atau yang berbentuk skala maka digunakan rumus Alpha. Reliabilitas
instrumen dalam penelitian ini menggunakan reliabilitas Alpha dengan

formula sebagai berikut:

NESE
rﬂlphﬂ._ k—l 5_2

K : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
2 5.7 :total varian butir
5.2 :varian total

Reliabilitas instrumen yang kurang dari 0,6 adalah kurang baik,
sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik (Dwi Priyatno,
2008: 26). Berdasarkan pendapat Sugiyono (2008:184) untuk dapat

memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan
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tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada kriteria yaitu
sebagai berikut:

Antara 0,000 sampai dengan 0,199 = sangat rendah

Antara 0,200 sampai dengan 0,399 = rendah

Antara 0,400 sampai dengan 0,599 = sedang

Antara 0,600 sampai dengan 0,799 = kuat/baik
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 = sangat kuat/sangat baik

Hasil pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
bantuan SPSS 16 for Windows. Dari hasil pengujian reliabilitas diperoleh
nilai koefisien Alpha untuk kompetensi guru yaitu 0,95. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut adalah reliabel
karena termasuk pada kategori sangat kuat dan siap untuk digunakan

dalam penelitian.

Teknik Analisis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data kuantitatif.
Pada penelitian kuantitatif teknik analisis data yang digunakan diarahkan
untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Uji data kuantitatif dilakukan dengan memberikan predikat
kepada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Predikat
yang diberikan tersebut ditentukan dalam peringkat yang sebanding atas dasar
kondisi yang diinginkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi pelatihan dan
pengalaman mengajar terhadap profesionalisme guru di Sekolah Dasar Negeri

di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul, sesuai dengan tujuan yang
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ingin dicapai maka teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan uji persyaratan analisis dan uji hipotesis.
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Syarat analisis
regresi adalah data berdistribusi normal. Dalam uji normalitas ini

menggunakan rumus chi—kuadrat yaitu :

12 =Z(FO B Fh)2
I:h

Keterangan :
v* = besarnya chi kuadrat
Fo = frekuensi hasil observasi / diperoleh berdasarkan data
Fn = frekuensi yang diharapkan

Adapun kriteria dalam pengujian normalitas data yaitu jika chi
kuadrat hitung lebih kecil daripada harga chi kuadrat dalam tabel pada
taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan sebesar interval dikurangi
satu (db = k-1) atau p > 0,05 maka sebaran datanya berdistribusi
normal.

b. Uji Linieritas

Salah satu uji asumsi dalam analisis regresi adalah ui linieritas

dimana hubungan antara variabel X dan variabel Y linier. Dalam uji

linieritas menggunakan rumus sebagai berikut :
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Adapun Kriteria dalam pengujian Linieritas data yaitu jika F
empirik lebih kecil dari F teoritik pada taraf 5% maka dinyatakan
bahwa hubungan kedua variabel tersebut linier (Tulus Winarsunu,
2002: 190).

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dimaksudkan untuk mencari ada tidaknya kontribusi
antara variabel bebas dan variabel terikat. Pengujian hipotesis dalam
penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi
linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan secara linear antara
dua atau lebih variabel independen (X, X;) dengan variabel dependen ().
Pengujian hipotesis tersebut menggunakan rumus persamaan garis regresi
dengan dua predictor sebagai berikut (Tulus Winarsunu, 2002: 191-199) :

Y =a+bixs+ box,

Keterangan:

Y = kriterium

X = prediktor

a = bilangan konstanta
b = koefisien prediktor

Uji Signifikansi menggunakan rumus berikut.

_RK,,,
Freg = RK

ras
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Adapun kriteria dalam uji signifikansi regresi ini adalah jika F
empirik lebih besar dari F teoritik maka regresi tersebut signifikan. Uji F
merupakan uji hipotesis untuk mengetahui secara bersama-sama apakah
terdapat kontribusi antara variabel bebas ( pelatihan dan pengalaman
mengajar ) terhadap variabel terikat (profesionalisme guru). Prosedur uji F
adalah sebagai berikut.

e _R*(N-m—1)
"8 " m(1— R?)

Keterangan:

Freg = Hargal garis regresi
R? = koefisien determinan
n = cacah kasus

m = cacah prediktor

Harga F hitung selanjutnya dikonsultasikan pada F tabel dengan
derajat keberhasilan (db) = m lawan N-m-1 pada taraf signifikansi 5% jika
F hitung lebih besar atau sama dengan F tabel,maka hipotesis penelitian ini
diterima, jika F hitung lebih kecil dari F tabel, maka hipotesis ditolak.
Besarnya sumbangan setiap variabel prediktor terhadap kriterium
digunakan rumus sebagai berikut.

a) Sumbangan Relatif (SR%)

K

SR%§ x 1=“rﬂ>< 1009
..thr.:-t
.rKrag

SRUG x 2 =—°9 % 1009%
..tht:-t
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b)

Keterangan:

SR%X1X2 = sumbangan relatif prediktor kesatu dan kedua
I Koy = jumlah kuadrat regresi
K., = jumlah kuadrat total

Sumbangan Efektif (SE%)

SE% X 1 =5R% X x, X R*
SE% X 2 = SR% X x, X R”

Keterangan:
SE%X;X, = sumbangan efektif kesatu dan kedua

R? = koefisien determinan
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BAB IV
Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri se-Kecamatan Semin yang
terletak di Kabupaten Gunungkidul. Di Kecamatan Semin ini terdapat 31 SD
Negeri. Adapun responden dalam penelitian ini adalah semua guru kelas 1-VI
di SD Negeri se-Kecamatan Semin tersebut. Di wilayah ini terdapat 207 guru
kelas mulai I-VI. Akan tetapi dari ke 207 guru tersebut yang dijadikan sebagai
responden penelitian hanya berjumlah 131 guru yang masing-masing
mewakili pada setiap tingkat satuan pendidikan.

Data penelitian ini diambil dengan menggunakan instrumen angket,
dimana terdiri dari tiga angket yang disebarkan kepada responden yaitu angket
pelatihan, pengalaman mengajar dan angket kompetensi guru. Instrumen
angket pelatihan berbentuk isian, angket pengalaman mengajar berbentuk
pilihan tahun mengajar, angket kompetensi guru dengan menggunakan skala.
Skala awal yang dibuat peneliti terdiri dari 58 item yang digunakan sebagai
skala uji coba. Pengujian koefisien realibilitas instrumen dimaksudkan untuk
melihat konsistensi jawaban butir-butir pernyataan yang diberikan oleh
responden. Penghitungan dilakukan dengan dibantu komputer program Excel.
Hasil koefisien realibilitas instrumen kompetensi guru adalah sebesar r; =
0,95. Dengan demikian instrumen ini memiliki realibilitas yang baik karena

lebih dari 0,7 berarti data tersebut reliabel atau memenuhi persyaratan.
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Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan Microsoft Excel , hasil
penelitian mengenai variabel kompetensi guru didapat data sebagai berikut.

Tabel 9. Data Kompetensi Guru

Total Minimum 85 0 1
Maximum 142 84 4
Mean 114.66 5.29 1.92
Std. Deviation 11.629 10.292 .945

Selanjutnya untuk menentukan besar kategori kompetensi guru, maka peneliti
menggunakan rumus (Saifuddin Azwar, 2011: 109) :
X>u+l.o kategori tinggi

H-1.6< X< u+l.o kategori sedang

H-1.0< X kategori rendah
Keterangan:
X = Skor
M = mean
o = standar deviasi

Berdasarkan data di atas, maka didapat kategori kompetensi guru
seperti berikut.

Tabel 10. Kategori Kompetensi Guru

Interval Frekuensi | Prosentase (%) | Kategori
X > 126,289 17 guru 12,98 Tinggi
103,031 <X <126,289 | 92 guru 70,23 Sedang
X <103,031 22 guru 16,79 Rendah
Jumlah 131 guru 100%
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Gambar 2. Histogram Kategori Kompetensi Guru

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa tingkat kompetensi guru
SD Negeri di Kecamatan Semin yaitu guru berkompetensi tinggi berjumlah 17
orang atau sebesar 12,98%, guru yang memiliki kompetensi sedang berjumlah
92 orang atau sebesar 70,23%, guru berkompetensi rendah berjumlah 22 orang
atau sebesar 16,79%. Jadi, dapat digeneralisasikan bahwa sebagian guru SD

Negeri di Kecamatan Semin memiliki kompetensi sedang.

. Pengujian Prasyarat Analisis
Hasil pengujian persyaratan analisis tersebut menunjukkan bahwa skor
setiap variabel penelitian telah memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian
statistik lebih lanjut yaitu pengujian hipotesis.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan one sample

Kolmogorov-Smirnov tes, yaitu cara untuk menguji normalitas dengan cara
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membandingkan antara hasil signifikansi Kolmogorov-Smirnov tes dengan
taraf signifikansi.  Distribusi yang diharapkan merupakan distribusi
frekuensi yang berbentuk kurva normal. Kriterianya adalah jika hasil
signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi berarti berdistribusi normal.

Tabel 11. Uji Normalitas

Test Statistics

Unstandardized Residual
Chi-Square 17.069°
Df 118
Asymp. Sig. 1.000

a. 119 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell
frequency is 1.1.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh data
berdistribusi normal karena mempunyai hasil uji kolmogorov smirnov
mempunyai nilai signifikansi di atas 0,05. Hasil signifikan > a yaitu
(12,0000 > 0,05) berarti residualnya berdistribusi normal yang
menunjukkan persamaan regresi memenuhi asumsi normalitas.

Pengujian normalitas jika dilihat dari grafik Normal P-P Plot of
Regression Standardized Residual seperti pada gambar 1 menunjukkan
penyebaran data berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah I
memenuhi garis diagonal sehingga dapat diartikan bahwa data
berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis regresi layak digunakan
untuk memprediksi profesionalisme guru berdasarkan kontribusi variabel

pelatihan dan pengalaman mengajar.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: profesionalisme guru
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Gambar 3. Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

2. Uji Linieritas

Pengujian linieritas juga menggunakan menggunakan teknik Anova

Table pada program SPSS 16.0 for Windows. Uji Linearitas data

dimaksudkan untuk menguji apakah model hubungan variabel bebas

dengan variabel terikat merupakan hubungan garis lurus (hubungan

linear). Kriterianya, jika harga p dari F pega > 0,05 maka datanya tidak

liner. Sebaliknya jika harga p dari F pega

< 0,05 maka datanya linier.

Diperoleh hasil perhitungan uji linieritas sebagai berikut.

Tabel 12. Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
profesionalisme  Between  (Combined) 4586.637 18| 254.813| 2.197| .007
guru * pelatihan ~ Groups  Linearity 1642.626 1|1642.626 | 14.160| .000
Deviation from Linearity 2944.011 17| 173.177 1.493] .110

Within Groups 12992.584 | 112| 116.005

Total 17579.221| 130
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Berdasarkan di atas dapat dilihat bahwa uji linieritas antara

pelatihan dengan profesionalisme guru diperoleh nilai sig. < taraf sig.

(0,000 < 0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan secara linier

antara pelatihan dengan profesionalisme guru.

Tabel 13. Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df | Square F Sig. |
profesionalisme Between (Combined) 3134.536 3(1044.845( 9.186| .000
guru * Groups  Linearity 2871.227 1|2871.227| 25.244| .000
%ee”nggﬂ?a”r‘a“ Deviation from Linearity 263.310 2| 131.655| 1.158| .318
Within Groups 14444.685| 127 113.738
Total 17579.221| 130

Berdasarkan di atas dapat dilihat bahwa uji linieritas antara

pengalaman mengajar dengan profesionalisme guru diperoleh nilai sig. <

taraf sig. (0,000 < 0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan

secara linier antara pengalaman mengajar dengan profesionalisme guru.

C. Pengujian Hipotesis

a. Analisis Regresi Linier Ganda

Model analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui

signifikansi kontribusi secara simultan antara dua atau lebih variabel bebas

terhadap variabel terikat, maupun secara parsial/individu kontribusi antar

satu variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil analisis kontribusi pelatihan

dan pengalaman mengajar secara parsial adalah sebagai berikut.
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Tabel 14. Hasil Analisis Parsial Kontribusi Pelatihan dan Pengalaman
Mengajar terhadap Profesionalisme Guru

No | Keterangan Nilai sig. | Taraf sig. Keterangan
1 | Pelatihan (x;) terhadap 0,009 0,05 Ho Berkontribusi
Profesionalisme Guru () ditolak, | Signifikan
H:
diterima
2 | Pengalaman Mengajar (x2) | 0.000 0,05 Ho Berkontribusi
terhadap Profesionalisme ditolak, | Signifikan
Guru (Y) Hi
diterima

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan analisis

regresi

berganda statistik yang terdapat dalam program Statistical Product & Service

Sollution 15.00 (SPSS) diperoleh hasil masing-masing kontribusi variabel

secara parsial yaitu sebagai berikut:

Tabel 15. Kontribusi Pelatihan dan Pengalaman Mengajar
terhadap Profesionalisme Guru

. Sembangan Sumbangan
No Variabel Beta Relatif Efektif
1 Pelatihan 0,215 5,37% 1,11%
o | Pengalaman 0,348 94,63% 19,59%
Mengajar
Jumlah 100% 20,7%

1)

Kontribusi Pelatihan (x;) terhadap Profesionalisme Guru

Kontribusi secara parsial antara pelatihan terhadap profesionalisme

guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul

dapat dilakukan dengan cara jika Sig>0,05 maka Ho diterima dan

sebaliknya jika Sig<0,05 maka Ho ditolak. Berdasarkan tabel di atas

menunjukkan hasil besarnya sig 0,009<0,05 maka Ho ditolak, hal tersebut

berarti terdapat kontribusi yang signifikan antara pelatihan terhadap
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2)

profesionalisme guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin dan
memberikan sumbangan relatif sebesar 5,37% dan sumbangan efektif
sebesar 1,11% terhadap profesionalisme guru.
Kontribusi Pengalaman Mengajar (x,) terhadap Profesionalisme Guru

Kontribusi secara parsial antara pengalaman mengajar terhadap
profesionalisme guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin
Kabupaten Gunungkidul dapat dilakukan dengan cara jika Sig>0,05 maka
Ho diterima dan sebaliknya jika Sig<0,05 maka Ho ditolak. Berdasarkan
tabel di atas menunjukkan hasil besarnya sig 0,000<0,05 maka Ho ditolak,
hal tersebut berarti terdapat kontribusi yang signifikan antara pengalaman
mengajar terhadap profesionalisme guru di Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Semin dan memberikan sumbangan relatif sebesar 94,63% dan
sumbangan efektif sebesar 19,59% terhadap profesionalisme guru.
Uji F

Uji F merupakan uji hipotesis untuk mengetahui apakah variabel X
berkontribusi terhadap variabel Y. Hal tersebut digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian yang ketiga yaitu “Pelatihan dan pengalaman mengajar
memberikan kontribusi yang positif terhadap profesionalisme guru
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul “ serta

berapa besarnya kontribusinya, digunakan angka-angka sebagai berikut:
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Tabel 16. Hasil Uji F

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 454° 207 .194 10.439

a. Predictors: (Constant), pengalaman mengajar, pelatihan
b. Dependent Variable: profesionalisme guru

Untuk menghitung besarnya kontribusi pelatihan dan pengalaman
mengajar terhadap profesionalisme guru, digunakan angka R? (angka hasil
regresi yang dikuadratkan). Angka R? disebut juga Koefisien Determinasi.
Besarnya angka koefisien determinasi dalam perhitungan di atas ialah R? x
100 atau sebesar 0.207 x 100% = 20,7 %. Angka tersebut mempunyai arti
bahwa sebesar 20,7% variabilitas profesionalisme guru yang terjadi dapat
dijelaskan dengan menggunakan variabel pelatihan dan pengalaman
mengajar. Dengan kata lain, besarnya kontribusi pelatihan dan pengalaman
mengajar terhadap profesionalisme guru adalah sebesar 20,7%, sedangkan
sisanya, yaitu 79,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model regresi ini.
Untuk menguji apakah model regresi tersebut sudah benar atau layak maka

perlu dilakukan pengujian hubungan linieritas antara variable X dan

variabel Y.
Tabel 17. Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3631.000 2 1815.500 16.660 .000?
Residual 13948.221 128 108.970
Total 17579.221 130

a. Predictors: (Constant), pengalaman mengajar, pelatihan
b. Dependent Variable: profesionalisme guru
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Keterangan:
1) Jika angka signifikansi penelitian < 0,05; Ho ditolak dan Ha diterima.

2) Jika angka signifikansi penelitian > 0,05; Ho diterima dan Ha ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan uji F maka diperoleh nilai Fpj
sebesar 16,660 dengan signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 sehingga Ho
ditolak dan Ha di terima yang berarti terdapat kontribusi secara simultan
variabel bebas pelatihan (X1) dan pengalaman mengajar (X2) terhadap
variabel terikat profesionalisme guru (Y) artinya semakin baik pelatihan

dan pengalaman mengajar maka profesionalisme semakin baik pula.

Tabel 18. Hubungan Linieritas antara Variabel X dan Variabel Y

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 105.166 2.068 50.843| .000
Pelatihan .243 .092 .215| 2.641| .009 .933 1.072
pengalaman mengajar 4.286 1.003 .348 | 4.272| .000 .933 1.072

a. Dependent Variable: profesionalisme guru

Persamaan regresi :
Y = 105,166 + 0,243 X; + 4,286 X;

Profesionaliseme guru = 105,166 + 0,243 pelatihan + 4,286
pengalaman mengajar. Sig < a (0,009 < 0,05) berarti pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme guru. Koefisien regresi
(= 0,243) positif berarti jika semakin tinggi skor pelatihan maka semakin
tinggi skor profesionalisme guru, semakin rendah skor pelatihan maka

semakin rendah profesionalisme guru. Sig < a (0,000 < 0,05) berarti
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pengalaman mengajar berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme
guru. Koefisien regresi (= 4,286) positif berarti jika semakin lama
pengalaman mengajar maka semakin tinggi skor profesionalisme guru,
semakin sedikit pengalaman mengajar maka semakin rendah

profesionalisme guru.

D. Pembahasan
Penelitian ini berlokasi di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin
Kabupaten Gunungkidul. Sebagai variabel X1 yaitu pelatihan, X2 pengalaman
mengajar dan sebagai variabel Y profesionalisme guru. berikut uraian tentang
berapa besar kontribusi pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap
profesionalisme guru.
1. Kontribusi Pelatihan terhadap Profesionalisme Guru
Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat
kontribusi yang signifikan antara variabel pelatihan terhadap
profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin
Kabupaten Gunungkidul. Nilai ini ditunjukkan dari besarnya sig
0.009<0,05 maka Ho ditolak, hal tersebut berarti terdapat kontribusi yang
signifikan antara pelatihan (X1) terhadap profesionalisme guru (Y) di
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul.
Pelatihan mempunyai efek bagi kompetensi guru, baik kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial maupun profesional. Guru SD Negeri di

Kecamatan Semin memiliki motivasi yang cukup tinggi dalam mengikuti
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pelatihan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah guru yang mengikuti pelatihan
selama masa mengajar. Dari 131 orang guru, 48 guru belum pernah
mengikuti pelatihan sama sekali dan 83 guru sudah mengikuti pelatihan.
Pada umumnya, pelatihan yang diikuti mencapai tingkat provinsi dan
sudah relevan didasarkan atas aspek kualitas, kuantitas, waktu, dan biaya.
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
Armstrong (2004: 191) bahwa pelatihan bermanfaat untuk membantu guru
mengembangkan keterampilan dan tingkat kemampuan guru. Kinerja
orang dalam pekerjaannya akan meningkat akibat latihan. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan
Semin, diperoleh data hasil temuan penelitian bahwa ada kontribusi yang
positif dan signifikan antara pelatihan terhadap profesionalisme guru di
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin. Pelatihan memberikan
sumbangan relatif sebesar 5,37% dan sumbangan efektif sebesar 1,11%
terhadap profesionalisme guru.
Kontribusi Pengalaman Mengajar terhadap Profesionalisme Guru
Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat
kontribusi yang signifikan antara variabel pengalaman mengajar terhadap
profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin
Kabupaten Gunungkidul. Nilai ini ditunjukkan dari besarnya sig
0,000<0,05 maka Ho ditolak, hal tersebut berarti terdapat kontribusi yang

signifikan antara pengalaman mengajar (X2) terhadap profesionalisme
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guru (Y) di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin Kabupaten
Gunungkidul.

Pengalaman mengajar guru Sekolah Dasar di Kecamatan Semin
Kabupaten Gunungkidul diukur dengan jumlah lama mengajar ditandai
dengan kurun waktunya. Guru SD Negeri di Kecamatan Semin memiliki
pengalaman mengajar yang bervariasi. Mulai dari 1 tahun sampai 40
tahun. Semakin lama masa kerja, maka akan semakin beragam
pengalaman yang diperoleh dalam bekerja. Berdasarkan penelitian yang
telah peneliti lakukan di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin,
diperoleh data hasil temuan penelitian bahwa ada kontribusi yang positif
dan signifikan antara pengalaman mengajar terhadap profesionalisme guru
di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin. Pengalaman mengajar
memberikan sumbangan relatif sebesar 94,63% dan sumbangan efektif
sebesar 19,59% terhadap profesionalisme guru.

Kontribusi  Pelatihan dan Pengalaman Mengajar terhadap
Profesionalisme Guru

Berdasarkan hasil perhitungan uji F maka diperoleh nilai Fpj
sebesar 16,660 dengan signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat kontribusi secara simultan
variabel bebas pelatihan, pengalaman mengajar terhadap variabel terikat
profesionalisme guru (YY) artinya semakin baik pelatihan dan pengalaman

mengajar maka profesionalisme semakin baik pula.
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Pelatihan dan pengalaman mengajar memiliki peranan penting
dalam meningkatkan profesionalisme guru. Guru memiliki karakteristik
khusus, sehingga memerlukan perhatian dan pelayanan khusus untuk
meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. Guru merupakan peran utama
dalam pendidikan karena secara langsung membina, mempengaruhi dan
mengembangkan kemampuan siswa. Siswa dapat menjadi sumber daya
manusia yang berkualitas apabila dibimbing oleh guru yang berkualitas
pula.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul, diperoleh data hasil
temuan penelitian bahwa ada kontribusi yang positif dan signifikan antara
pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap profesionalisme guru di
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul.
Adapun besarnya kontribusi secara parsial pelatihan dan pengalaman
mengajar terhadap profesionalisme guru adalah sebagai berikut: pelatihan
mempunyai  kontribusi sebesar 1,11% dan pengalaman mengajar
mempunyai kontribusi sebesar 19,59%. Sedangkan kontribusi secara
simultan pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap profesionalisme
guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul
adalah sebesar 20,7 %. Untuk sisanya yaitu 79,3 % dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang bukan menjadi fokus pembahasan dalam penelitian

ini.
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Berdasarkan hasil analisis tersebut bahwa pelatihan dan pengalaman
mengajar mempunyai efek bagi profesionalisme guru. Pengalaman
mengajar cenderung membuat guru memiliki kompetensi yang lebih baik.
Berdasarkan hasil analisis data, pengalaman mengajar mempunyai
kontribusi lebih besar terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar

Negeri Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul.

E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah membuktikan bahwa terdapat kontribusi positif dan
signifikan antara pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap
profesionalisme guru, namun penulis menyadari bahwa masih terdapat
keterbatasan penelitian ini, yaitu penyebaran angket tidak dilakukan secara
langsung kepada responden dan ketika proses penelitian terdapat angket yang

belum diisi sehingga mempengaruhi hasil penelitian.

60



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Pelatihan memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap
profesionalisme guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin
Kabupaten Gunungkidul, ditunjukkan dengan besarnya sig 0,009<0,05.

2. Pengalaman memberikan kontribusi signifikan terhadap profesionalisme
guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul,
ditunjukkan dengan besarnya sig 0,000<0,05.

3. Secara bersama-sama pelatihan dan pengalaman mengajar memberikan
kontribusi positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru di Sekolah
Dasar Negeri Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul, ditunjukkan
dengan besarnya sig 0,000<0,05.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
diajukan saran-saran sebagai berikut.

1. Bagi kepala sekolah disarankan dalam memberikan dorongan kepada guru
untuk mengikuti pengembangan atau pelatihan agar tugas Yyang
dilaksanakan semakin mantap. Namun, guru memiliki keterbatasan
(waktu, ekonomi dan kemampuan) untuk meningkatkan kompetensinya

sesuai harapan. Oleh sebab itu, kepala sekolah harus menjembatani
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keterbatasan guru tersebut dengan menyediakan pelatihan dan sarana
prasarana yang memadai sehingga guru dapat belajar dan berlatih di sela-
sela tugas mengajarnya.

. Bagi guru, untuk selalu meningkatkan kualitas personal dan profesional
sebagai pendidik dengan cara aktif dalam mengikuti pelatihan agar

pengalaman mengajar yang dimiliki menjadi lebih berkualitas.
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LAMPIRAN



Lampiran 1.
Uji Coba Instrumen Kompetensi Guru
Pengantar

Dengan hormat, semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu menyertai Bapak/Ibu
Guru dalam melaksanakan Tugas Pengabdian Kepada Nusa dan Bangsa ini. Saat
ini Bapak/Ibu sedang membaca kuesioner/angket penelitian yang berjudul
“Kontribusi Pelatihan dan Pengalaman Mengajar Terhadap Profesionalisme Guru
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul”. Tujuan
kajian ini adalah untuk meninjau pandangan Bapak/lbu tentang pelatihan dan
pengalaman mengajar  terhadap profesionalisme guru di sekolah tempat
Bapak/Ibu bekerja.

Kajian ini bukan bertujuan untuk ‘menguji’ atau ‘menilai’ Bapak/Ibu
terhadap pelatihan dan pengalaman mengajar serta kompetensi guru yang
dikemukakan dalam kuesioner ini. Agar penelitian ini berjalan dengan baik dan
dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, diharapkan kiranya
bapak/ ibu dapat mengisi kuesioner/angket ini dengan terbuka dan sebenarnya.

Jawaban yang Bapak/lbu berikan tetap kami rahasiakan dan dijamin tidak
berpengaruh negatif terhadap karir dan pekerjaan Bapak/lbu. Demikian
disampaikan atas perhatian dan partisipasinya diucapkan banyak terima kasih.

Peneliti

Listiyani
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IDENTITAS RESPONDEN

1. Jenis Kelamin : laki-laki/ perempuan )

2.N

ama Sekolah Tempat Tugas e

3. Pendidikan Terakhir : SPG/D1/D2/D3/S1/S2/S3 )

4. Pangkat/Golongan e

5. Masa kerja U tahun

6.G

uru Kelas S THIIVIVIVE )

*) coret yang tidak perlu

Mohon kepada Bapak/lbu untuk bersedia memberikan bantuannya
dengan mengisikan angket kompetensi guru dengan memberi tanda (V) pada

kolom skala. Sejauh mana persetujuan Anda dengan pernyataan-pernyataan

di bawah ini.

Keterangan

SL : Selalu KD : Kadang-kadang
SR : Sering TP : Tidak Pernah

Contoh pengisian angket kompetensi guru:

NO

Pernyataan SL | SR |KD | TP

Saya menggunakan metode dalam menyampaikan | v
materi ajar kepada siswa.
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Keterangan:

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom SL apabila Bapak/Ibu guru melakukannya

selama 5-6 hari dalam 1 minggu.

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom SR apabila Bapak/Ibu guru melakukannya

selama 3-4 hari dalam 1 minggu.
3. Berilah tanda centang (V) pada kolom KD apabila

melakukannya selama 1-2 hari dalam 1 minggu.

Bapak/Ibu guru

4. Berilah tanda centang (V) pada kolom TP apabila Bapak/Ibu guru tidak pernah

melakukannya.

Daftar pernyataan dan pilihan jawaban untuk angket kompetensi guru.

NO. |

PERNYATAAN

| SL[SR |KD | TP

KOMPETENSI PEDAGOGIK

1 Saya memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau tidak
" | berpartisipasi aktif.

5 Saya memberikan teguran kepada siswa yang mengganggu kegiatan
" | belajar mengajar.

3. | Saya mengalami kesulitan mengatur siswa dalam kelas.

4. | Saya mengidentifikasi pengajaran bagi peserta didik.

5. | Saya memahami landasan pendidikan.

6. | Saya menerapkan teori belajar dalam kegiatan pembelajaran.

7 Saya menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik
" | peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar.

8 Saya menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang
" | dipilih.

9. | Saya menata latar (setting) pembelajaran.

10. | Saya melaksanakan pembelajaran yang kondusif.

11. | Saya memberikan pujian kepada siswa yang menjawab pertanyaan.
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NO.

PERNYATAAN

SL

SR

KD

TP

Saya membedakan cara mengajar siswa yang memiliki daya tangkap

12. rendah.
Saya merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar

13. | secara berkesinambungan dengan berbagai metode.

14 Saya menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk
" | menentukan tingkat ketuntasan belajar.

15. | Saya memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan

kualitas program pembelajaran secara umum.

16. | Saya mengalami kesulitan mengidentifikasi potensi peserta didik.

17 Saya mengalami kesulitan mengembangkan bakat dan minat peserta
" | didik.

18 Saya memberikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti berbagai
" | kegiatan yang dapat memunculkan potensinya.

19 Saya memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi
" | akademik.

20 Saya memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai
" | potensi non-akademik.

21. | Saya memperkenalkan teknologi informasi kepada siswa.

99 Saya memanfaatkan teknologi ICT sehingga dapat mengembangkan
" | kemampuan siswa.

23. | Saya menyampaikan materi ajar dengan menggunakan ICT.

KOMPETENSI KEPRIBADIAN

24. | Saya mematuhi peraturan dan prosedur kerja yang berlaku di sekolah.

25. | Saya tepat waktu dalam memulai dan mengakhiri pelajaran.

26. | Saya merapikan penampilan fisik sebelum mengajar.

27. | Saya memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.

28. | Saya menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik.

29. | Saya memiliki etos kerja sebagai guru.

30. | Saya mengutamakan tugas dinas daripada urusan pribadi.
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NO. PERNYATAAN SL | SR | KD | TP
31. | Saya menaati tugas dari atasan.
32. | Saya kesulitan dalam menilai kinerja sendiri.
33 Saya memperhatikan setiap kali ada masukan dari atasan untuk
" | perbaikan kegiatan pembelajaran.
34 Saya menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta
" | didik, sekolah, dan masyarakat.
35. | Saya menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.
36. | Saya memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik.
37. | Saya memiliki perilaku yang disegani.
38 Saya bertindak sesuai dengan norma religious (iman dan takwa, jujur,
" | ikhlas, suka menolong).
39. | Saya memiliki perilaku yang diteladani peserta didik.
KOMPETENSI SOSIAL
40. | Saya berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik.
a1 Saya meminta bantuan kepada peserta didik untuk menilai proses
" | kegiatan pembelajaran.
42. | Saya melakukan pembicaraan santai dengan siswa ketika istirahat.
43 Saya mengadakan kegiatan di luar kelas dengan siswa di luar jam
" | pelajaran.
44 Saya berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesame pendidik
" | dan tenaga kependidikan.
45 Saya meminta bantuan kepada teman untuk menilai segala kekurangan
" | dalam melaksanakan pembelajaran.
Saya berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali
46. o .
peserta didik dan masyarakat sekitar.
KOMPETENSI PROFESIONAL
47. | Saya menguasai materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah.
48 Saya menguasai struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi
" | atau koheren dengan materi ajar.
49 Materi ajar yang saya diberikan sudah sesuai dengan rumusan indikator

pencapaian kompetensi.
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NO.

PERNYATAAN

SL

SR

KD

TP

50. | Saya memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait.
51 Saya menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-
" | hari.
52. | Saya melakukan refleksi terhadap kinerja secara terus-menerus.
Saya memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan
53. : . .
keprofesionalan dengan menghasilkan karya tulis.
54. | Saya merancang upaya-upaya peningkatan mutu pembelajaran.
Saya mengambil materi pelajaran dari majalah, jurnal dan artikel dari
- internet yang berkaitan dengan mata pelajaran yang akan diajarkan.
56 Saya memilih berbagai jenis teknologi komunikasi dan informasi dalam
" | pembelajaran secara kontekstual.
57 Saya memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
" | berkomunikasi baik dengan guru maupun dengan siswa.
58 Mengikuti pelatihan dan seminar dalam rangka pengembangan

kompetensi guru.
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Lampiran 2. Rekapitulasi Data Uji Coba Instrumen Kompetensi Guru

413[3[2]4]4]3]/3/2)2|4[2[3[4]4]/2234)312]2[2[4]3[4/434)/2)14]1[3[3[2]4]3]/4)3]13]12]2[2[4]23]/4 4 4)312[2[2]3]2/223

413 4]3]4]43/3/4)3/14[4[3[3/4]/3[3/4)/2/2]2]1]1]4]4]4]4 4 441413333444 4)413/2]2]4]/3]2]3]3/3]3]2[2]1]3]3]2]3]2

413/ 3[4 4| 44414443443 3]4)3[44144]2 444414444414 4[4]4)4]4)414]2)4]4)4[4]414]/4)4]4/4[4/4\4]2)4]4 4

413/ 4[4 4) 44|43 4431442324 43342444414/ 4)4/4)3[4|2[4/4)4]4)4[4]112]2)4]2]2[4/4)4]4/ 4/4/3]4]/2]2]2]3

414141413443/ 314]4]3[3[3[4]3[3/4)4)4)4143[4]4]4/44 4)414|3[4[4]4]4]4)4)4)413/4[4]4]3[4]4),3/4)4\/4[413[4]4]/4/ 43
414124141444 4)41412[4]4]4]2]24)4)2)4)43[4]4]3[44)4 41413 4[4]4]4]44)4)14)111412[4]2]4]43/4)4)4[4[4[3]4]/4/4 4
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31 3[ 3[4 4| a|a| 4| 4] 4] 4| 23] 4] 4] 3333334 4| 4|4l 44| a|a|a|al1]alalalalala]alalalalalalalalalalalalalalalalaaala
4] 3] 3] 3] 4 4| a| a| 4| 4| 4] 4| 4| 4| a| 3] 3] 4] 3] 2] 3] 2] 2] 4| 4| 4| 4| 4| a| a| 4| 2| 4| 4| 4| 4| a| 4] 4| 4| 4] 4| 3] a| 4| 4| 4] 4] 4| 4| a| 4| 4| 4| 4] 4] 4] 4
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41 4|33 4| 44|43 4434443344413 3[2[4)4[44(4/4\)4]/4)2/3/3[4/4|3[44[42)3[1)4/2]3[3]3]3]3]3[3]1]2/2]2[22

3| 2] 3| 44443 4[4]3[2]3]2]4)3]3]4[3[3[2]2[244 4 4443434434 3[4[4[4]2]2[24)24]4]3]3[3[4]/4/2/42 223

4121341444314 413]12[3]2]4]3/3/4)3/3]12]2]2]4]4]4]4 4 413143443434/ 41412]2]2[4]2]4 4/3/4)3\4[4[3[4]2 223

4143 3| 4] 4] 4|41 441434441334/ 4)4122[2]4)4]4]4]4]4)4]4)3[44[4]4)4]4)414]2]3[3]4]2|3[4]4)4/4/4]4|2]4]2]2]3]2

41433 3] 4[4]1]33[4]3]3[3]/4[3]/3]4]44133[2[4)3[4]414/4)4]4)2[4|4[4]4)3]4|3[4]2]2[2)4/3]3[4/3]4/4/3[3]2]3]3]3][3]3

4141413 3[ 44333 4[3[3[3[4]23/4]33]12]2[2[43]4]3]3/4)3/4/4[3[3][3[4]/244)413]12[3[3]2[243/4]3]3[2[3[3]2[22]2

3| 43| 4441414143 4]4]4]44)2 334443344 44]3[4]2[4]4]3]4)3/4)4]4[4[4]3[2[24)23[4[4[4]3]3]2[2[3]43]3]3

4141414144441 4)4141414]4]4]43]3]12)12]12]3[3[4]4]4]4 34414141 4[3]4]4]24)4)1412]3[2]3]3]3/4/4/4)4\4[4[4]3]3]4/42

3/ 3] 3] 3/ 4[3]3]4]4|3[4]4[33]4]3/4[43[2[2]1]1)4[4/4]4]/4)4]4/4[3]3]3/3/4[3/4[3/4]3[3]3[4]3]3[3]3[3]3[2]2]1]3]3]2/3]2

4143 4]3|3[4]4.3[3[4]23[43[2/2]43]3[3/3[2[4)3[3]/4[3]3]3]3]2[43[3][3]3]3]4[4/3]3[2]43]3[3]3]3]3]3/4/3]3]3]3][3]2
414134444433 4]3[3[4]4]3[3[4)4)4)12]2[2[4]3]4]4 4 4414|344/ 4]4]43/4)4)12]3[3[4]23/4,4/4)4\4[4]3[4]3]3]3]3

4| 4|33 3[ 3] 4| 1|3 3] 4] 4| 4] 33|33 4] 332 2] 233 4|34 3]3|4a]2]4]alala|3]3]4]a]1]3]2]4]4a|lal3]3 3334|3443 43
a| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 3| 4| 3| 3| 4| 4| 3| 3| 4| 4| 4] 2| 2| 2| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4] 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4] 3| 3] 3| 4] 3| 3] 4| 4] 4] 4] 4] 4] 2[ 3] 3] 2] 2| 3

a| 4| 3| 4| 4| 4| a| 1| 3| 3| 4| 3| 3| 4| 4| 3| 3| 4| 4| 4] 2| 2| 2| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4] 4| 3| 4| 4] 4| 4] 4| 3| 4| 4] 3| 3] 3| 4] 3| 3] 4| 4] 4| 4] 4| 4] 2| 3] 3] 2] 2| 3

413/ 3[4]3|3[3]/4[43[4]4)3[2]2[3]3]12]2]2]22[2]43[43[44)3/43/3/4[4/4)3/4/4/3/2)2[2)4[2]2]3]3]4]/3/3[3]3]3]2]2[22

4131 2] 4]2] 44|14 4141441443343/ 2]3]2[2]4]3[4]4 4414141244444/ 4141414]413[4]4]4/4/4/414\4[414]4]4443

73



Lampiran 3.

Uji Coba Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tahap |

VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 32 100.0

Excluded® 0 .0

Total 32 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.905 58
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted

VARO00001 195.0625 211.351 -.340 .909
VARO0002 195.3438 208.039 -.069 .908
VAROO003 195.7500 209.355 -.166 .908
VARO00004 195.2188 198.499 531 .902
VAROOO005 195.0625 204.964 135 .905
VARO00006 195.0000 201.806 464 .903
VARO00007 195.0312 200.289 .566 .902
VAROO0008 195.4375 201.222 173 .907
VARO00009 195.3438 200.620 .351 .904
VARO0010 195.2188 197.080 .623 901
VAROO0O011 194.9688 205.193 176 .905
VAR00012 195.8438 211.749 -.227 911
VARO0013 195.5000 202.968 .229 .905
VAR00014 195.3125 196.351 .480 .902
VAR00015 195.0938 202.797 .245 .905
VARO0016 195.9062 205.249 .095 .906
VAR00017 195.9062 205.314 .105 .906
VARO00018 195.2188 209.015 -.132 .908]
VARO0019 195.5312 203.676 .156 .906
VAR00020 195.7812 203.080 157 .906
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VAR00021
VAR00022
VAR00023
VAR00024
VAR00025
VAR00026
VAR00027
VAR00028
VAR00029
VAR00030
VARO00031
VAR00032
VARO00033
VARO0034
VARO00035
'VARO0036
VARO00037
VARO00038
'VARO0039
VAR00040
VARO00041
VARO00042
VAR00043
VARO00044
VAR00045
VARO0046
VARO0047
VAR00048
VAR00049
VARO00050
VARO00051
VAR00052
VARO00053
VAR00054
VARO0055
VARO00056
VARO0057
VARO00058

196.1562
196.1562
196.4375
194.8438
195.1250
194.8750
194.9062
194.9688
194.9062
195.1250
194.8438
196.2500
195.0938
195.0938
195.0938
194.8438
195.3438
194.9688
194.9688
194.8750
196.1562
195.8125
196.1250
194.8750
195.9688
195.5625
195.0000
195.2188
195.0312
195.1562
195.2500
195.2812
195.9062
195.3125
195.7812
195.8750
195.7812
195.8125

195.620
189.620
191.738
206.523
201.726
206.887
203.830
203.644
205.249
197.984
206.136
213.419
198.797
200.733
197.830
206.136
196.297
206.096
202.741
203.790
197.233
189.835
190.629
206.500
193.709
193.609
201.161
199.918
201.709
196.846
192.903
193.434
190.475
198.157
193.854
188.758
190.434
192.931

.565
.622
.640
125
.392
.034
.387
324
.218
531
201
.251
.635
418
.618
201
.603
.090
411
A75
.345
.755
.667
.089
.542
.613
522
498
445
747
745
.622
572
.545
.525
.701
.644
.610

.901
.900
.900
.905
.903
.906
.904
.904
.905
.902
.905
913
.902
.903
.901
.905
.901
.905
.904
.904
.904
.899
.900
.905
.901
.901
.903
.903
.903
.901
.899
.900
.901
.902
.902
.899
.900
.900
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Lampiran 4. Uji Coba Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tahap 11

VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Reliability Statistics

76

Cronbach's
Alpha N of Items
.946 36
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VAR00004 118.1562 190.072 .535 .945
VVARO00006 117.9375 194.448 .365 .946
VARO0007 117.9688 192.483 514 .945
VARO00009 118.2812 191.305 405 .946
VAR00010 118.1562 188.975 .608 .944
VAR00014 118.2500 189.290 418 .946
VAR00021 119.0938 187.830 .538 .945
VAR00022 119.0938 180.281 .668 .944
VAR00023 119.3750 181.532 732 .943
VAR00025 118.0625 194.125 .328 .946
VARO0027 117.8438 195.749 .339 .946
VAR00028 117.9062 195.249 316 .946
VAR00030 118.0625 190.641 .468 .945
VARO0033 118.0312 190.160 .657 .944
VAR00034 118.0312 191.902 447 .945
VAR00035 118.0312 190.096 574 .945
VAROO0037 118.2812 188.144 .593 .944
VARO00039 117.9062 194.604 .379 .946
VARO00040 117.8125 195.770 409 .946
VARO00041 119.0938 186.733 431 .946
VAR00042 118.7500 180.258 .823 .942
VAR00043 119.0625 181.544 707 .943
VAR00045 118.9062 183.120 .646 .944
VARO00046 118.5000 184.581 .651 .944
VARO0047 117.9375 193.157 484 .945
VAR00048 118.1562 192.136 453 .945
VARO00049 117.9688 193.773 402 .946
VARO00050 118.0938 189.055 .705 .944
VAR00051 118.1875 184.996 725 .943
VARO00052 118.2188 184.499 .656 .944
VAR00053 118.8438 178.910 .704 .943
VARO00054 118.2500 189.226 .582 .945




VAR00055 118.7188 183.370 .623 .944

VAR00056 118.8125 178.609 786 942
VAR00057 118.7188 180.725 709 943
VAR00058 118.7500 182.516 713 943
Lampiran 5.

Angket Pelatihan, Pengalaman Mengajar dan Kompetensi Guru

KUISIONER/ANGKET PENELITIAN

Yth. Bapak/lbu Guru Sekolah Dasar

di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul

Semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu menyertai Bapak/Ibu Guru dalam
melaksanakan Tugas Pengabdian Kepada Nusa dan Bangsa ini. Saat ini Bapak/Ibu
sedang membaca kuesioner/angket penelitian yang berjudul “Kontribusi Pelatihan
dan Pengalaman Mengajar Terhadap Profesionalisme Guru Sekolah Dasar Negeri
di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul”. Tujuan kajian ini adalah untuk
meninjau pandangan Bapak/lbu tentang pelatihan dan pengalaman mengajar
terhadap profesionalisme guru di sekolah tempat Bapak/Ibu bekerja.

Kajian ini bukan bertujuan untuk ‘menguji’ atau ‘menilai’ Bapak/Ibu
terhadap pelatihan dan pengalaman mengajar serta kompetensi guru yang
dikemukakan dalam kuesioner ini. Agar penelitian ini berjalan dengan baik dan
dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, diharapkan kiranya

bapak/ ibu dapat mengisi kuesioner/angket ini dengan terbuka dan sebenarnya.
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Jawaban yang Bapak/Ibu berikan tetap kami rahasiakan dan dijamin tidak
berpengaruh negatif terhadap karir dan pekerjaan Bapak/Ibu. Demikian
disampaikan atas perhatian dan partisipasinya diucapkan banyak terima kasih.

Peneliti
Listiyani

IDENTITAS RESPONDEN

1. Jenis Kelamin : laki-laki/ perempuan ")

2. Nama Sekolah Tempat Tugas PP
3. Pendidikan Terakhir : SPG/D1/D2/D3/S1/52/S3 )

4. Pangkat/Golongan PPN
5. Masa kerja e tahun

6. Guru Kelas S THIVIVIVE )

*) coret yang tidak perlu

A. PELATIHAN

Mohon kesediaan Bapak/Ibu guru untuk mengisi angket pelatihan sesuai keadaan

yang sebenarnya.
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Penyelenggara (Sekolah,
Gugus, Kecamatan,

UPT, Kab/Kota, T Lama
No. Nama/Jenis Pelatihan Provinsi, Nasional, Pel T(mpat Pelatihan
Internasional *) claksanaan (.... jam)
*) tulis salah satu
1.
2.
3.
4.
5.
6.
Dst.
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B. PENGALAMAN MENGAJAR

Mohon kepada bapak/ibu untuk bersedia memberikan bantuannya dengan
mengisikan angket pengalaman mengajar dengan memberi tanda (\) pada

kolom skala.

Sudah berapa lama Bapak/lbu berprofesi sebagai guru Sekolah Dasar ?

No. Lama Mengajar
a. > 31 tahun

b. 21-30 tahun

C. 11-20 tahun

d. <10 tahun

C. KOMPETENSI GURU

Mohon kepada Bapak/lbu untuk bersedia memberikan bantuannya
dengan mengisikan angket kompetensi guru dengan memberi tanda (V) pada

kolom skala. Sejauh mana persetujuan Anda dengan pernyataan-pernyataan

di bawah ini.

Keterangan

SL : Selalu KD : Kadang-kadang
SR : Sering TP : Tidak Pernah

Contoh pengisian angket kompetensi guru:

Pernyataan SL | SR |KD| TP

Saya menggunakan metode dalam menyampaikan |
materi ajar kepada siswa.
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Keterangan:

1. Berilah tanda centang (\) pada kolom SL apabila Bapak/Ibu guru melakukannya

selama 5-6 hari dalam 1 minggu.

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom SR apabila Bapak/Ibu guru melakukannya

selama 3-4 hari dalam 1 minggu.
3. Berilah tanda centang (V) pada kolom KD apabila

melakukannya selama 1-2 hari dalam 1 minggu.

Bapak/Ibu guru

4. Berilah tanda centang (V) pada kolom TP apabila Bapak/Ibu guru tidak pernah

melakukannya.

Daftar pernyataan dan plilihan jawaban untuk angket kompetensi guru.

NO. |

PERNYATAAN

| SL[ SR [KD | TP

KOMPETENSI PEDAGOGIK

1. | Saya mengidentifikasi pengajaran bagi peserta didik.
2. | Saya menerapkan teori belajar dalam kegiatan pembelajaran.
3 Saya menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik
" | peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar.
4. | Saya menata latar (setting) pembelajaran.
5. | Saya melaksanakan pembelajaran yang kondusif.
Saya menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk
6. : .
menentukan tingkat ketuntasan belajar.
7. | Saya memperkenalkan teknologi informasi kepada siswa.
8 Saya memanfaatkan teknologi ICT sehingga dapat mengembangkan
" | kemampuan siswa.
9. | Saya menyampaikan materi ajar dengan menggunakan ICT.
KOMPETENSI KEPRIBADIAN
10. | Saya tepat waktu dalam memulai dan mengakhiri pelajaran.
11. | Saya memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.
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NO.

PERNYATAAN

SL

SR

KD

TP

12. | Saya menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik.
13. | Saya mengutamakan tugas dinas daripada urusan pribadi.
14 Saya memperhatikan setiap kali ada masukan dari atasan untuk
" | perbaikan kegiatan pembelajaran.
15. | Saya menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta
didik, sekolah, dan masyarakat.
16. | Saya menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.
17. | Saya memiliki perilaku yang disegani.
18. | Saya memiliki perilaku yang diteladani peserta didik.
KOMPETENSI SOSIAL
19. | Saya berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik.
20 Saya meminta bantuan kepada peserta didik untuk menilai proses
" | kegiatan pembelajaran.
21. | Saya melakukan pembicaraan santai dengan siswa ketika istirahat.
99 Saya mengadakan kegiatan di luar kelas dengan siswa di luar jam
" | pelajaran.
93 Saya meminta bantuan kepada teman untuk menilai segala kekurangan
" | dalam melaksanakan pembelajaran.
24 Saya berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali

peserta didik dan masyarakat sekitar

KOMPETENSI PROFESIONAL

25. | Saya memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah.

26 Saya memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi
" | atau koheren dengan materi ajar.

97 Materi ajar yang saya berikan sudah sesuai dengan rumusan indikator
" | pencapaian kompetensi.

28. | Saya memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait.

29 Saya menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-
" | hari.

30. | Saya melakukan refleksi terhadap kinerja secara terus-menerus.

82




NO.

PERNYATAAN

SL

SR

KD

TP

31.

Saya memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan
keprofesionalan dengan menghasilkan karya tulis.

32.

Saya merancang upaya-upaya peningkatan mutu pembelajaran.

33.

Saya mengambil materi pelajaran dari majalah, jurnal dan artikel dari
internet yang berkaitan dengan mata pelajaran yang akan diajarkan.

34.

Saya memilih berbagai jenis teknologi komunikasi dan informasi dalam
pembelajaran secara kontekstual.

35.

Saya memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
berkomunikasi baik dengan guru maupun dengan siswa.

36.

Mengikuti pelatihan dan seminar dalam rangka pengembangan
kompetensi guru.
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Lampiran 6.

Rekapitulasi Data Hasil Penelitian
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Lampiran 7.

Uji Prasyarat Analisis

A. Uji Normalitas

NPar Tests

Chi-Square Test

Test Statistics

Unstandardized Residual

Chi-Square 17.069%
Df 118
Asymp. Sig. 1.000
B. Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
profesionalisme  Between  (Combined) 4586.637 18| 254.813| 2.197| .007
guru * pelatihan ~ Groups Linearity 1642.626 1|1642.626 | 14.160( .000
Deviation from Linearity 2944011 17| 173.177 1.493] .110
Within Groups 12992584 112| 116.005
Total 17579.221| 130
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
profesionalisme Between (Combined) 3134.536 311044.845 9.186 | .000
guru * Groups  Linearity 2871.227 1|2871.227 | 25.244| .000
pengalaman Deviation from Linearity 263.310 2| 131.655| 1.158| .318
mengajar 113.738

Within Groups

Total

14444685 | 127
17579.221| 130
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C. Uji Multikolonieritas

Correlations

pengalaman
pelatihan mengajar |
Pelatihan Pearson Correlation 1 .260
Sig. (2-tailed) .003
N 131 131
pengalaman mengajar Pearson Correlation .260 1
Sig. (2-tailed) .003
N 131 131

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 8.
Uji Hipotesis
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4542 .207 194 10.439
a. Predictors: (Constant), pengalaman mengajar, pelatihan
b. Dependent Variable: profesionalisme guru
ANOVA”
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3631.000 2 1815.500 16.660 .000%
Residual 13948.221 128 108.970
Total 17579.221 130
a. Predictors: (Constant), pengalaman mengajar, pelatihan
b. Dependent Variable: profesionalisme guru
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 105.166 2.068 50.843| .000
Pelatihan .243 .092 .215| 2.641| .009 .933 1.072
pengalaman mengajar 4.286 1.003 .348 4.272] .000 .933 1.072

a. Dependent Variable: profesionalisme guru
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Lampiran 9.
Surat Keterangan

1. Surat Pernyataan Judgment Instrumen Penelitian

2. Surat ljin Penelitian dari FIP

3. Surat ljin Penelitian dari Provinsi DIY

4. Surat ljin Penelitian dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Gunungkidul

5. Surat Keterangan dari 31 SD Negeri di Kecamatan Semin
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SURAT PERNYATAAN JUDGMENT INSTRUMENT PENELITIAN

Setelah membaca, mencermati dan memahami instrumen angket dan
penilaian kinerja guru dari penelitian yang berjudul “ Pengaruh Pelatihan dan
Pengalaman Mengajar Terhadap Profesionalisme Guru SD Negeri di
Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul” yang disusun oleh :

Nama : Listiyani

NIM  :10108241018

Jurusan : Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar
Prodi  :Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dengan ini saya :
Nama : Bambang Saptono, M.Si.
NIP : 19610723 198803 1 001
Menyatakan bahwa instrumen tersebut:
VALID / TIDAK VALID

Adapun masukan dan saran untuk pembenahan bagi peneliti sebagai berikut:

04 040 vl -

Yogyakarta, 23 Desember 2013
Validator

" U{«//

Bambang Saptono, M.Si.
NIP. 19610723 198803 1 001
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UNIVERSITAS NEGERT YOGYAKARTA
FAKULTAS [ILMU PENDIDIKAN

ol © Karxegmeahng, Yogyon o 33281

Eriet] . R
102,33, 417 Corifzzia N, LU0 LUBY

No. : S22 SINIMILPLZUI4 6 Februar 2014
Lamp. @ 1izax) Bendel Tenpazal
Ll : Perarahonan ian Penelitian

Yth. Gubernur Provinsi Tacral lstiewe Yogyakata
Cy. Xepala Biro Adniirestasi Permbasgunin

Sewu Provinsi 1Y

Kepatihen Danueejan

Yogyaksrta

Diheritshukan dengan bormsl, habwa untub niemenui sebapion persyasstan akademik yenz dietupkan oleh
TursanPendidican Pra fexolah dan Seloluh Dasar Fakulias Timun Pendidikan Urdvesitas Nez2ri Vopyuhkerla,
mahusiswy beriar in diwajibkan melaksanakan penshitden:

Nana o Listuyasi

NIM + 1INEZS UL

Prodifivrusan ; Peadidiken Guzu Sekolah Dagar/PPRD
Alamat o Kare, Sumbersjo Serin Guoaiekidul

Schuhungan dengun bar, e, perkznankalad kimi memintakan izin mabasiswa tezsel: tmelakzanzken kegatan
peneliliar derpan ketenluas: sebagai herikit:

Tujuan o Mumperelsh data penelian wgas akhie skripsi

Lokits? : SN Revawatan Semin

Suhyek . G Sckelal Dasir Negerd Kecamatan Senin

Obycx o Profesionaiisme Gura

Wakt T lebruar Marg: 20007

Judu! o Pengarch Pelalilion dan Pengalarian Mengaar Terhadup Proesionalizme Gims

Selioleh Daser Negen i Kezarnaton Sewin Kabupaten Gunurekidul
Atas pe-halian dan kerjasama yang haik kami nengucapkan crima <yaih.

Tembusao Yth: '
1. Reklor | scbagai Lnporin
%kt Dekan §FIP .
3. Kctua Juresan PRSI FIP
1 Kabag TU
3 Knsukhore Pendidi<an FIF
i Matasiswy yeng bersang<ucan
Universitas Newers Youvikina
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" N PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
W 'fi ' SEKRETARIAT DAERAH
&Jf Komptaks Kepalivu, Dano ejun, 1 elapen (0274 362811 - 562614 (Funtirg)
N YOGYAKARTA 652132
SURAT KETERANGAN IJIN
PTiReg i 163 {2 20
Penouca Saes 0 Dokan Fakultas Iinu Mendidikan UNY Neenee - 832UN.54.14/PL2014
Tanzgal 1§ Februan 2044 P=hal  : kin Panelltian

Mrrgingat

-

Freahrzn Farerntah Nemar 41 Tanen 2005 eolarg Fecizira bogi Pergunuan Tirggi Asing, Lembaga Ponsilian dun
Pengembianzan Asirg, Badan Useha Aginge dur Criing Asing dalam Mesakan Knpatar Pergilier dun
Fangernbsgan i inuonesia

2 Peralumn Mealed Dalam hegeni Nomee 20 Tahen 2011 Wealeng Pedeimzn Procidan can Peqgerntaigan 4l
Lingkuiys Keinentedan Dol Necaa dan Ceeneriinleh Cearna;

3 Paralursn Guberur Davrsh lstznewa Yagyakara Namar 37 tehion 2008 ersane RInclan Tuges dan Fungs 3xlusn
Srgamizas di | ingkurgan Sakrzlsisl Dasrah dur S2kretarad Dewan Pewakilar Rekynt Caaran;
Paraluran Gubwriu Doerak lstmowa Yogyakars Mower 10 Tatar 2002 Leleny Pedoman Helayanan Feira,

Rekomendas Pelaksanasn Survai, Fenelissn, Fradasaan, Pargemiargen, Peagkaien dz Sludi Lapangan dl Dasrat:
Istimessa Yoyyakana, :

a~

L LUNKAN wilgk melikugsan koqurtan surval'panelilianipnganaangaraangkajansiud lepargan sepada:

Namz : LISTIYANI NIP/NIM - 10108241018

&annal . FAXULYAS ILMU PENDIDIKAN, PENDIDIXAN GURU SEKOLAH DASAR, UNY

Jugal :  PCNGARUH PELATIHAN DAN PENGALAMAN MENGAJAR TERHADAP PROFESIONALISME GURU SEKOGLAN
DASAR NEGERI DI KECAMATAN SEMIN KADUPATER GUNUNGKIDUL

Lakagi : KABUPATEN GUNUNGKRDUL

Wacn : 7 Fchbruari 2014 sd 7 [ei 2014

Dengan Ketentuan:

~

o

~

o

Tembasan:

Ch o -

- Wanyrearksn saral heteranyentijn suneipencit aripandalses 'pegembanganpen;hujiontzadl Infangan *) dan Fengrintsh Coeah OIY

kepsia Dupalfysikats me au instiuei yang aswenzng maergaluerkan iin dimaksug:

Fanyershkan satcopy heall penaifian s bak kepada Gubsrur Comizh Islitewa Yogyakaiks inelabn By Adinnirasi Pambenguian Sctda
LY dadsm banluk covnpadt sk [CD) manpun mencunygub [o0oaz) maaiy webste © 2dbang jpgjurrov.ga.id can mes unjukkan

ratskah celnkan a8l yang sudah digzhicse dan diaeht] cep ngtiug

Il Il hene divergunakan urtuk keperkianiliniah, can pemegany ifn asil merata: kelentuan yare berlekw Ji lokas kaglatan;

I\ penelien Jzpat dparpariang mekzinsl 2 {dual kal: doraan eeranjakkan surs i el sobolsm Reraklir wokthunys astei
IrangAUkaN pEPaniangsn metbi woosta: acbaug jayizpT an ig

linn yury dbekan dzpat dbale kan eewaskiussakty spatila Peiiegang ke Inl YdeK memenuhl ketanuan yang acriak,

Dkeluakan d Yagyakasda
P tangasl 7 Fobruarl 2014

120 198503 2 000

Yth. Gubernur Dacrah bstimaws Yogyakerta (schagal laporan)
Bupali Cunungkldul cq.KFPTSP

Ka. Diuas Pondldikan Pamuda dan Olah Raga DIY

Dehan Fakufas limi: Popdidikan UNY

Yury bersangkytan

95



PEMERINTAH KABLPATEN GUNUNGKIDUL

KANTOR FENANAMAMN MODAL AN PELAYANAN TERPADU

Alarat o Il Brigjen. Kztanise Mol Wonosari Telp, 391842 Kode Pos : 55812

SURAT KETERANGAN [ 1IN
Homor : 065/ KPTSM1/ 2014

Membara v Susat dari Sekrelariat Deerah DY, hemar 070 RegfVA162/2/2014 | hal -
Izir Penelitian
Menzingat oo 1o Aeputusan Menleri dolsm Megeri Momor 9 Tahun 1983 tentang

fadorman Pendataan Surmher dzn Potensi aerah;

2. <eputusan Mantedi dalam Megeri Mumor 61 Tahun 1583 tantang
Sedeman Penyelenzearaan Pe aksanasr Penelitien dan
“angembangan di lingkungan Departemen Dalem Negeri;

3. Surat Keourusad Gubernur Daerah Istimewa Yoeyakarra  Nosncr
34122004 tentang Pernberian l7in Penelitian di Provinsi Daerah
stimawa Yogyahkarms;

Diijinkan kepada !

Warma i LESTIYAMI NIM : 101082410138 ,
Faku ltas/I nstanst : Fakubtas llmu Peadidikan. / UMY

Alamat Instansi o lalan Colombo Yogvakarta.

Alamat Rumah i Kare Sumbereje, Semin, Guatngzkicul.

Keperluan 2 djin Peneltian Jengan Jaduli PENGARUH PELATIHAN a8 PEMGALARAN

BAEMGAJAR TERHADAP PROFESIOMALISME GLIKL SF40LAH DASAR NEGER
EN KECARIATAR SENIN EABLUPATEN GLUINUIMNGEILUL,

Lokasi Penelitian ¢ 5D Mepgeridi Kecamatan Semin,
Dasern Pemoimbing 21, Unlk ambarwati, M.Pd. 2. Banu Setyo 220, WP
Waktunya o Mluofai tanggal @ 10/02/7014 sd. 10/05/2014

Dengan ketentuan :

Terlebih dahulu memenubifmeaporkan dis epada Pejobaf setampar iCamas, Lurah/Kepals

Lesa, Kepala Instansi] untui mendapat pelunjak seperiunya,

1. Wajio manjaga tata tertib dan menlaati ketentean-ketentuan yang barlaku setampat

i Wajih memberi laporan hesil penefitiannes kepsda Bupafi Gunungkidul {cq. BARPFRA  Kab.
Gunungkidut). ,

2. liin ini tidak o salahgunakan untuk tujuen terlerio yang dapst mengganggu keslabilsn prmerintah dan
hanya diperiukan untuk keperluan ilmiah.

4. Surat ifin indapat digjukan l&gT urtuk merdapat perpanjanzae bila diperlukan.

5. Surat ifin ini dibatalkan sewaktu waktu zpabils ticak dipenuhi kesentuan-ketentuan Lersebut diaras.
Kemudian kepada pare Pajabat Pemerictah solerpat cibarapkan dapat mersbesikan hantuan
seperiuimya. '

Dikeluarkern i Wonosari

Fada Tangzal 10 Fedruarl 2014

LHLPAT GUNUNGKIDUL

PLAFAE0G03 198602 1 002

0

Tembusan disarm ks kepsda Yih =
1. Bupati Kab. Gunungkldul (Sebagai Laparan) ;

Kepala BAPPEDA Kab. Gunungkidul ;

Kepala Kantor KESBANGROL Kaly, Gunungkiduol ;

Kepala Dinas Pendidlxan Pemmuda dan (Mahraga Kab. Gunungkidul ;

kepala Seholah S0 Megeri Kecamatan Semin, Kab. Gununghldel, ;

Arsip. ! .

moe R e
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PEMERTINT AT KABTPATEN GUINUNGKTIDIT,
TIINAS PENTADIKAN PEMUDA DAN OLAII RAGA
P 'TK DAN SD KECAMATAN SEMIN

50 NCGERI TAMBRAN 1

Alamar : Tambran, Katizeku, Semiv, Gumorghidul =3 55354

SURAT KETERANGAN
Nomor : 191/KS/SD/Tb 1112014

Yang bertanda tangan di bawgh toi ;

Nama :SARLIO, 8. Pd. SD. M. Pd
NIP - 119650702 198709 1 001
Pangkat : Pembing/ TV u

Jabatan : Repata SDN I'ambran |

Menerangkan dengan sesungguhnye balwa -

Namy ¢ LINTIYANI

NIM 110108241018

FakultasTnstansi  : Fakulies llmu Pendidikun ¢ UNY
Alamat [nstansi : lalan {olnmha Yogvakarta

Alamat Rumah : Kare, Sumberejo, Semin, Gunungkidul.

Teluh melukukan pecelitian di SD Negert Tambran 1 UI"F TK dan SD Kecamartan Semin dalam
rangka meoyusun tupas akhir dengan judul : PENGARUH PELATIHAN DAN PENGALAMAN
MENGAJAR TERHADAP PROFESIONALISMT. GIIRTY STKOTAH TASAR NEGERT DI
KECAMATAN SEMIN KABUPATEN GUNUNGKIDUL, pada hari Karnis 20 Februan 2014, ’

Demikiun sursl kederungan 1ol kami bual ugur daput digunukan sehagaimama mestinya, -
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OTATIRAGA
UPT TK DAN SD KECAMATAN SEMIN

SEKOLAH DASAR NEGERT TAMBRAN Il
Alawer - Kemeging 1T, Kome)ing, Semin, Gumaongkided, D.f Yogyahrta  Kode Tox - 35854

SURAT KETERANGAN
NO : 158D Th.H /112014

Yanyg bertanda tangan di bawuh imi
Nama : SUMARMIS Pik.SD
NIp : 19710717 199308 2 003
*angkat, / Gol. Ruang : Pembina , IV a
Jahatan : Kepala Sckolah 8D N 'Fambran [
Tnstansi/Unit Kerjs : DN Tambrun 15, U1'F YK dan SD Kecamatan Semin

Dinas Pendidikan, Pemuda dan (Mahraga Kab, Gunungkidul
Propinsi Dacral Istimewa Yogyakarta,

Dengan ini menyatakan bahwa :

Namy : LISTIYANL

NIM 1 10108241018

Pekerjaan :Mahasiswa Fakulas (Imu Pendidikan ATNY

Alamat : Kure, Sumberejo. Semin, Gunumgkidul, D.1. Yogyakarta

Telah mengadakan penelitian dengan judul * PENGARUH PELATIHAN DAN PENGALAMAN
MENGATAR TERHADAP PROFESIONALISME GURIT “ terhadup Bapak / (bu Guru SD Negen Tambrun
Ti, UPT TK dan SD Kovamatan Semin pada tangyal 14sd 21 Februari 2014 untuk kepertuan studinya.

Demikian Surat Keterangan ini saya buat dengan scbenar - benarnya , dan apabila dalam membuat
Surat Keterangan ini tidak benar saya sanggup menanggung semus ukibatnya

| %| SDN TAMBRAN
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN , PEMUDA, DAN OLAH RAGA
UPT TK DAN SD KECAMATAN SEMIN

SD NEGERI PREBUTAN

Surat Keterangan
Nomor : 07 /SD /Preb /11/2014

Yang bertanda tangan di bawah ini

nama : Muryanti,S.Pd

NIP : 19641021 198610 2 005

jabatan : Kepala Sekolah

unit kerja : SD Negeri Prebutan UPT TK dan SD Kec. Semin

Dengan ini menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

nama : Listiyani

jabatan : Mahasiswa

perguruan tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
fakultas : Ilmu Pendidikan dan Keguruan
jurusan : PGSD

telah melaksanakan penelitian di SD Negeri Prebutan Kecamatan Semin.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Prebutan, 24 Februari 2014
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PEMERINTANI KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN
UPT TK DAN SD KECAMATAN SEMIN

SD NEGERI SEMIN 111
Alamat : Tahunas. Bufurefn., Semin, Gummygkidif 55854

SURAT KETERANGCAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor: 2/KPTS/SMN.LHA2014

Yang heranda wagan Jdi bawah ani:

Nama - SRIWIDAYATL S.Pd

Nip 2 19690615 199312 2 601
Pungkut’Golongun ; Pombing, 1¥ia

Jabatan : Kepala Sckobah

Uit Kerja 8D Negeri Nernin HE

Menerangkan bahwa:

Nama tLISHIYANT

NiM : 10108243018

FuakultasTslansi : Fakuteas Thouw Pendidikan / UNY
Alamar knstansi ; Taian Colombo Yopyakarma

Atamar Rumah : Kare, Surnbergjo, Scmin, Gumwngkidd

Benar-benat sudah melak sonkan penclitian di SO Neged Semin 117,

Demikian surut keterangan ini saya buat semogu herguns schagaimana mestinva

SRAPADAYATL 5.Pd
=B 19R9061S 1993122 001
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PEMERINTAIT KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN | PEMUDA, DAN OLALIIRAGA
UPTTK DAN SD KECAMATAN SEAMIN
S NEGERI LOGANTUNG |
Midwar - L 9. Sandeel, Sonis, Gumapbidet. LY fetp @ OSISTSGTEI32

SURAT Kinl ERANGAN
No = 1881 LEGGIN2014

Yang berancia rangan di bawah ini Kepaia Sekoiah tasar Neperi Lopantung 1,
UPT TK dan SD Kevamolan Semin, Kabupaten Guounpkidul mencrangkan
huhwa :

nama :LISTFY ANI
™IV T HIIUEZL0i8
fakultas : llrau Pendhdikun Universitas Negeri Yopyakurin

Benar-benar wish melaksanakan peniigan di Sekoish Dasar Negeei Logantung ),

UPT TK dan SD Kecumatan Scmin, Kabupaten Gunungkidul cmgan judul :
“PENGARUII FELATIHAN AN PENGALAMAN MENGAJAR
TERHADAPF PROFESIONALISME CGURE SEKOLAII DASAR
RYZTy il Ui RECAMATAN SEMIN KABUFATEN
GUNUNGKIINL?

renciitan dilaksanakan pada wnggal i Tehruar sampai 10 Aprii 2014,

TDemikian suraz kencrangatt u agdr dapal digunakan schagainiana miestinys.

e, i Aprit Z0id

N

Mg,
199003 1 004

101



I PEMERINTAH KABUFATEN GUNUNGKIDUL
L N DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
Ned el UPT TK DAN SD KECAMATAN SEMIN

i

SEKOLAH DASAR NEGERI LOGANTUNG II
Adcaamar - Yivlsiny Sumeberegn Seonin Guenngatidul Kodde fiog 33854

SURAT KETERAMGAN
Momar © 17 IKS S0 Log I Filf 2014

fang batarets bangan di bawah ini Kepala Sekolah Dasar Megeri Logantung || UPT TK dan 2D
Kecamatan Semin Dinas Pendidikan, Pamoda dan Olehraga Kabupaten Surungkidul Propinsk
Daerah iztimewa Yogyakars :

Mama D ALEXANDER SUMAND,S.Pd
MIF D19620924 198604 1001
Pangkat'Golangan ruang  : Pembina / VYa

Jabuatan : Kepala Sekolah

Lnit kerja 1 30M Logantung |1

Dengan ini menerangkan dengan sesunggubnya bahwa ;

Mama s LISTIYANI

I 10108241018

Fakuttasiinslansi ¢ Fakultas livu Pendidikani Iy
Alamat instas] . Jalan Colemnbo Yogyakarta

Alamat Bumah : Kare, Sumberejo, Semin, Gunungkidul

Tekah melaksanakan penslitian di S0 Logantung 1| mekalui Angket Peneditian, Perngalaman
Memgajar dan Kompatensi Gura.

Demikian sural keterangar ini saya buat agar dapat diketahui dan dipergunakan w=begaimana
mestinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT TK DAN SD KECAMATAN SEMIN

SEKOLAH DASAR NEGERI WIDORO
Alamat :Karbolo, Sumberejo, Semin, Gunungkidisl, Kode Pos 55854

SURAT KETERANGAN / IJIN

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Dasar Negeri Widoro, UPT
TK dan SD Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul, memberikan (jin kepada :

Nama : LISTIYANI

NIM 1 10108241018

Fakultas/Instanst  : Fakultas Iimu Pendidikan/UNY

Keperuan : Untuk penelitian di SDN Widoro, Kecamatan Semin,
Kabupaten Gunungkidul.

Demikian surat keterengan/ifin ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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PEMERTNTAH KABUDPATIN GITNCNGEIIUL
BINAS PENDIDIEAN, PEMUDA DAN OLAHRACGA
L'FT TK DAN S KECAMATAN STWIN

SD NEGERI BENDUNG 11

Alamm : Gavoeoy Bemdfung, Seorire Olwrmckicsl, apaalr s besmb; 2

SURAT KETERANGAN

Nomer : T1SDLBILAL 2004

Yang bertanda tangan di bawah i, Kepala 5D Negeri Pendung IL, U1 1K don 5T
Kecamatan Semin meneranghkan by,

Mama ] : LISTTY ANL

Fakultas/Instansi  : FIFFUNY

W 1 EOTOR24 (018

Alarnagt Tnalans o Jatan Colombo Yogvakarta

Alomut rumalh ¢ Kare, Sumberjo, Semin, Curunghicl

Telsh  melekoksn  penelitian tememg “PENGARINT  PELALIHAN  DAN
PENGALAMAN  MENGAJAR  TTRIIADAP  PROFESIONALISME  GLURIL
SEKOLAH DASAR  KEGLRI ™M KECAMATAN SEMIN  KABUPATEN
GUNUNGEITHIL"  di 8D Negeri Bendung T, UFL TK dan $D Kecamatan Semin.

Demikian surat keterangan mi kami buat dengan sesnnggubiya apar dapul dipergunakan
schagaimana mestingu.

Seming 11 Pebruari 2014
Kepala Sekolah

T e,
-?';'-'g.ﬁ-'-'p"""-"i G

————
ey

| 4| SDw BENDUNG I | % |
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\1} :"4_'-' LA 5 U et L[g“rﬁ'hm
TSP 19661118 199007 1003
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
UPT TK DAN SD KECAMATAN SEMIN

SEKOLAH DASAR NEGERI CANDIREJO I
Alamat : Candi, Candirejo, Semin, Gunungkidul. Kode Pos 55854

SURAT KETERANGAN
Nomor :166/KS/SD C1/11/2014

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ROSYID FHATON] S. Ag
NIP : 19610407 198403 1 005
Pangkat : Pembina /IV a

Jabatan : Kepala SDN Candirejo 1

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : LISTTYANI

NIM : 10108241018

Fakultas/Instansi : Fakultas Ilmu Pendidikan / UNY
Alamat Instansi : Jalan Colombo Yohyakarta

Alamat Rumah : Kare, Sumberejo, Semin, Gunungkidul.

Telah melaksanakan penelitian di SD Negeri Candirejo 1 UPT TK dan SD Kecamatan Semin dalam
rangka menyusun tugas akhir dengan judul : PENGARUH PELATIHAN DAN PENGALAMAN
MENGAJAR TERHADAP PROFESIONALISME GURU SEKOLAH DASAR NEGERI DI
KECAMATAN SEMIN KABUPATEN GUNUNGKIDUL, pada hari Selasa 11 Februari 2014.

Demikian surta keterangan ini kami buat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Candlre]o, 11 Februari 2014
olah
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PEMTRINTALI KABLUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PEN DIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
e v ULy TK DAN SD KECAMALTAN SEMIN
;‘&aﬁ R ¢, SEKOLAH DASAR NEGERI CANDIREJO IT
et Alamar : Blemhem € sandirejo Semin Gurumpkidil Kode Poy 35854

SURAT ETERANGAN
Nomor @203 /KS/SDCI 204

Yang betandd (xngan Ui bawah ini Kepala 8D Candircio IT VPT TK dan S Kecamalan Semin
Kabupaten Gumimgkidul Propinsi Duerah Istimewa Yogyakeria

Narnu ¢ HARTINT, S.Pd.SD)

NP + 19720115 199203 2007

Pangkat, (al! mang 1 Pembina TV fu

Jabatan  Kepala SD Candicejo I
Mencrangkan bahwa :

Numa : LISTIYANI

NInM - : 1010824101%

Tnsansi/Fakulas - UNY/Fakultas Iimu Pendidikan

Telah benar-benar mengadakan penclitian wenlung penparah pelatihan dan pengaluman mengajar di
81 Negeri Candirejo L, UPT TK dan SD Kee. Semin, Kab. Gunungkidul.

Demikisin sural keterangan ini kami buat, apar dapat dipergunakin sebugaimana mestinya.

2 riragirejo , 12 Februari 2014

-

3 :
RN
\ :?%z%’“n w7
\\‘ ARTINL 8.PASD

NIP. 19720113 199203 2 007
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT TK DAN SD KECAMATAN SEMIN

~ SD NEGERI BENDUNG 1
) Alamat:Be'ndungiliendung= Semin”Gunungkidul Telg.081578506676

SURAT KETERANGAN
Nomor : 55/Ks/Bd 1/11/2014

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SD Negeri Bendung | Unit Pelayanan
Teknis TK dan SD Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa

Yogyakarta, menerangkan bahwa :

Nama : LISTTYANI

NIM : 10108241018

Mahasiswi . Fakultas [lmu Pendidikan UNY
Alamat rumah : Kare Sumberejo Semin Gunungkidul

Saudari tersebut di atas telah melaksanakan penelitian dengan Judul: "PENGARUH
PELATIHAN DAN PENGALAMAN MENGAJAR TERHADAP
PROFESIONALISME GURU SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN
SEMIN KABUPATEN GUNUNGKIDUL™ di SD Negeri Bendung [ pada hari
Kamis, 13 Februari 2014

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

B ety

JUPATER )
AV\N*B Ve, ,b endun 3
TK DAY \
,"?T: \
7\ =

" NIP.19580818 197912 1 004



PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDIIL
DINAS PENDIRTR AN PEMUDA DAN GLAHRAGA
UNIT PELAYANAN TEKNIS TK DAN SD KECAMATAN SEMIN

SDN REJOSARI I1

Alamat : Kalipayam, Rejosari, Semin, Gunungkidul Kode Pos : 55854

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda langan di bawah ini Kepala SD Negen Rejosart IT UPT TK Dan SD Kecamatan
semin dengan ini menerangkan .

Nama s LISTIVANT

NI 1 10108241018

Falultas ‘Inscansi : Fakuhas I'mu Pendiclikan / UNY

Alamat Instansi : Jalan colombo Yogyakarta

Alamat Rumah . Kare,Sumbereja, Semin, Guwingkidul DIY

bahwa mahasiswi tersebut benar-benar telah melakukan penelitian tentang Pengaruh Pelatihan
dan Pengalaman Mengajar ‘Ferhadap Profesionalisme Guru Sckolah Dasar Negeri di Kecamatan
Seomin Kabupaten Gunungkidul .

Tempat/lokast Penclitian di  : SDN Rejosari Il
Tati f Tanggal : Rabu, 12 Februari 2014

Demikign surat ketcrangan ini  dibual dengan sesungguhnya dan dapat dipergunakan
sebagaimang Teslinyy .
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA KAB.GUNUNGKIDUT.
UPT TK PAN SD KECAMATAN SEMIN
SD REJOSARI IH
Alamat : Bedil Wetan , Rejosari , Semin , Guoungkidul . Kabe Pos @ 55854

SURAT KETERANGAN
Nomor ; 35/8drj3/1/2014

Yauoy berranda tangan di hawah ini Kepala S Rejosari 11l menerangkan bahwa :

Nama CLINTIY ANL
NIM s TO824101R
Fakullauy : FIPIINY

Telah mengadakan penelitian di 8D Rejosari I Semin dengan judul *Pengaruh Pelatihan dun
Pengaleman Mengajar ‘l'erhadap Profesivmalisme (uru Sekolah Dasar Negert di Kecamatan
Semin Kabuparen Guoungkidul.

Nemikian surat keterangun ini kami buat untuk dipergunakan sehagaimana mestinya,
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PEMERINTALI KABUPATEN GUNUNGKIDUL.
DINAS PENDIDIKAN PEMUIDA DAN QLATIRAGA
TP 'K DAY SP KECAMATAN SEMIN
SEKQOLATI DASAR NEGHERI PAYAMAN {
Alamart : Payaman, Kurangsavi. Semin, Cununyhided 35554

SURAT KETCRANGAN
Nornor: U/Ket/KSIPYM AT2014

Yang hermandataegun i bovah mi:

Nama t TUMASTUTIL, 8.,

NIP 19661010 194709 2 (K]
Tangkal Golongan Rnang :Petobinu |V a

Jabulan : Kepala Sekolah ST N IMavuenan |

UPT TK dan S1) Kee, Serin, Kabupaten Gunungkidul

Mencrangkau:
Naina : LISTTY AN
NIM  1010824101%
FakultasTnsiansi : Tukultas 1mn Pendidikan £ LINY
Alamat : Kure, Sumbercjo, Semin, Gunungkidl

Saudara tersebut di alws Lelah melaksanakin pengombilan data vany berupa isian aupket di $1> Nogeri
Payamum 1, Semin, Gunungkidul, Nacrab Istimewa Yogyakaty.

Demikian Sutal Keterungun ini saya buat, agar dapat diperapazaken sehagaimana mestinya

Pavaman, 2§ Februan 2014
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DINAS PENDIDIK AN, PEMUDA DAN OLAH RAGA KAB, GUNUNGKIDU L.
UPT TK DAN SN XECAMATAN SEMIN
SIINEGERI PAYAMAN 11
Alamat @ Kerdon, Karangsari. Semin. Guaungkidul 55854

SUIRAT KETERANGAN
Noemor = (3 KelKS!SIYP EI2014

Yang bertanda tanpan di bawah ini :

Nama : SUGIYO, M.Pd.

NP L 19680104 199203 | Hin6

Pangkat, Gelongan Ruang  : Pembina, 1V a

Jabatan : Kepala Stkolah SD N Payaman 11

UPT TK dan SD Kee, Semin, Kab, Gumumgkidul

Menerangkan

Nama SLISTEY ANL

NI 1108241018

Fakultas/Tnstansi : Fakuluas Tmu Pendicdikan / UNY

Alamar : Kare, Sumbercjo, Semin, Guaungkidul

Sawdara tecsebut di atas telah melaksanakon pengumbilun dala yang berupa isian angker di SD
Negeri Payaman U, Semin. Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakirt:.

Demikian Surat Kelerangan ini says buat, agur dapal dipurgunakan scbagaimana mestinya.

Pavaman, 21 Februari 2014
pala Sckolah

LASLGIYO, M.Pd
NIP 19680104 199203 | 006
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e X .i PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

o S
¥ ?;@“‘\ DINAS PENDICIKAN. PERILIDA, DAN OLATIRAGA

"5-3- .t % Ls UPTTK DAN ST} KECAMATAN SEMIN

e, SD SEMIN I
a7 4G o~ - -8 Alamct : Pundungsasi Sensin Gananghidul U L Yegysinrts ©-i 7274
i ; B 02744500352

SURAT KETERANGAN
Tt No.: 167TKSSD, Sm. L2014 AR p——

Yang bentanda tangun di bawah joi;

Nauma s SETIMIN, 8. Pa.

i R o T R - 19330309 197102 1001 aa
Pangkat, GolRuanyg ¢ PebinaTva
Jabatun : Kepaly 51 Semin I UPT TK can 81 Kae. Semin

AMeneranygkan hahwa:

Naew : LISTIYANT
NIM 1010324 15
Takulias ¢ Fakoltas Nine Pendidikan
CUImtNSTTT ¢ Universilas Negeri Yogyalarla AT L e

telab selaksanakan penelitian i S Semin 1 dengan judul PENGARTUH PELATIHAN DAN
TTUPINGALAMAN MENGAIAR TERIADAP PROFESIONALISME GURL SEKOLAH

DASAR NLGERI DI KECAMATAN SEMIN KABUPATEN GUNLNCKINUL.
Demikian Surat Keterangan ini dibua: denger sehenamya, agas dapat digunxkan sebaguimani
mestinya.

s tar i s -
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
UNIT PELAKSANA TEKNIS TK DAN SD KECAMATAN SEMIN
SD. NEGERI SEMIN [|
Alarmat : Tekig, Samin, Savmin, Guringkicdil. Mode Fos 55854

SURAT PERNYATAAN

Mo D8/KS/S50.5m 1112014

Yang bertanda tangan di bawah inj -

nama PSUMIYEM, £.pd,

nip + 19650504 199003 2 poz

pangkat, golfruang  Pembina, 1v/a

Jabatan : Kepala Sekolah S0 Negeri Semin ||

1Rt karja + 50 Negori Semin I, UPT T dan 30 Ket, Sernin, Gunungkidul
dlamat : Tukluk, Semin, Semin, Gu tiungkicul

bersama ini menyatakan dengan sesunggubnya bahwa -

nama S LISTIYaMT
nim T 10108241015
Fakultas f instansi - Fakuktas hmu Pendidikan / Uny

ualah henar - benar talah melakukan penelitian pada :

hari : Selasa, 18 Februari 2014
tempat 13N Negeri Semin I, UPT TK dan 50 Kt Semin, Gunungkidul
Judul penelitian " Pengaruh Felatihan dan Pengalaman Maengajar Terhadap

Profesionalisme Gury Sekolgh Dasar Megeri di Kecamatan Semin
Kablpaten Gunungkidul
Demikian  surat pernyataan ini dibuat dongan sesy hgguhnya, agar dapat dipergunakan

schagairmana mestinya,

Semin, 22 Februari 2014

o

N
NIPT 19880504 199002 7 008
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PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAH RAGA
UPT TK DAN SD KECAMATAN SEMIN

SEKOLAH DASAR NEGERI SEMIN IV
Alamat : Jirak, Scmln, Semin, Gununghidul 55354

SURAT KETERANGAN
No. 65 /Kep/SD/SM.IVAT201 4

Yung berlandu tangan di bawah ini Kepala Sckolah Dasar Negersi Scmin [V, UPT TK dan 8D
- kecamatan Semin, kahuparen Gunungkidul menerangkan hahwa:

Numa : LISTTY ANI
NIM 1010824 1(HR
Fakultas : [lmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarla

Benar-benar (eloh melaksanukan penelition di Sckolah Dasar Negeri Semin IV, UPT 'FK dan SD
kecamatan Semin. kabupaten Gunungkidul dengan judul :

“PENGARUH PELATIHAN DAN PENGALANMAN MENGAJAR TERHADAP
PROFESINALISME GURU SEKOLAH DASAR NEGERI DI KECAMATAN SEMIN
KABUPATEN GUNUNGKIDUL"

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 Februari samapai 10 April 2014.

surat kererangan ini agar dapat digunukun sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN. PEMUDA, DAN OLAH RAGA
UPT TK DAN SD KECAMATAN SEMIN

SDN BULUREJO |

SEKOLAH PENYELENGGARA PENDIDIKAN INKLUSIF
Os. Karangpoh, Semin, Semin, Gunungkidul 755854
Telp: 0BEB02718887 Surel ; sdn_bulwejo 1 _semin_gk_div@yahoo com

No. : 17/SD.BL1/T1/2014

Yany bertanda tangan dibawah ini ¢
Namg : MARKUS WINOTO, S Pd,
NIP 19571216 197711 1 001
Pangkat ¢ Pembina, IV/a
Jubatun : Kopala SDN Bulurejo T

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa

Nama » TISTIYANI

NIM © 10108241018

Fahulws S Instamsi  : Fakultas [imu Pendidikan f UNY

Alamat Inslansi i JIn Colombo Yopyakarla

Alamat Rumah : Kare, Sumbercgjo, Kee. Semin, Kab. Gunungkidul DLY

‘Yelah mengadakan penclitian di SO Negeri Bulurgjo I, Semin, Gunungkidul, Yogyakarta dalam
rangka pemyusunan lugas akhir dengan judul : “PENGARUH PELATIHAN DaAN
PENGALAMAN MENGAJAR TERHADAP PROFESIONALISME GURU SEKOT.AH
DASAR NEGERF DI KECAMATAN SEMIN KABUPATEN GUNUNGKIDUL?, pada hart
Rabu, 19 Februari 2014

Demrkian surar keterangan ini dibuat untuk diperpunakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDIIL.
DINAS PENDIDIKAN,PEMUDA,DAN OLAIIRAGA
UPT TK DAN SD KECAMATAN SEMIN

SD NEGERI KALITEKUK
Al R Semin-Neneso ke 5. Kalaogsn, Kalitekuk, Semin, Gonungkidul 1<: 55354
SURAT KETERANGAN

No. 18/KSDKLT!II 72014

Yang bertanda langan dl bawah Ini :

Nama : SUMARNA S.Pd,

NIP - 18640304 169312 1 001
Pangket/Gol. VA

Jahfalan : Kapala Sakolah

Unit Kerja : SDN Kalitekuk. Semim, Gunungkidul.
Meanenargkan bahves:

Nama : LISTIYAN!

NIM : 10108241018

Fakultasfinstansi : Fakulas ilmu Pendldikan/UNY.
Alamat Instansi . Jalan Colombo Yogyakarta.
Alamat Rumah  : Kare. Sumberejo , Semin, Gunungkidul,

Yang bersangkutan telah melakukan penektian di SON Kaditekuk, UPT TK/SD Kec.
Semin. Kabupaten Gunungkidul,

Demikian Sural Keterangan ini saya bual dan apablta dalam pambuatsn surat Ini
lidak benar akan ditinjau kembali di kemudian hari.

ez Kalftokul, 24-02-2014
4 = '\‘:.Q

ey

e b\K%ppla Sekolah

\
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNENGKITHJL
BDINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT TK DAN SP KECAMATAN SEMIN

SD N SUMBEREJO

Alamar @ Banaran, Sumberejo, Semin, Crunungkldul >3 55854

SURAT KETERANGAN
No : 03/8D SBIAL2014

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sckolah Dasar Negeri Sumberejo,
Ul TK dan 8D Kecnmatan semin, Kabupaten Gunungkidul menerangkan
bahwva:

Nama :LISTIYANI
NIM 10108241018
Fakuttas : Thmu Pendidikan Universitas Negen Yogyukarta

Benar-benar Lelah melaksanakan penelitian di Sekoluh Dasar Negeri Sumbercjo,
UPT TK dan S Kecamatan Scmin, Kabupaten Gunangkidul dengan judul ©

“PENGARUH PELATHEIAN DAN FENGALAMAN MENGAJAR
TERHADAP PROFESIONALISME GURU SEKOLAH DASAR
NECGERT DT KECAMATAN SEMIN KABUPATEN GUNUNGKIDUT.

Penelitian dilaksanakan padu langgul 10 Februan swmpai 10 April 2014,

Demikian surat keterangan ini agur dapat digunakan sebagaimana mestinya,

Sumberejo, 22 Fehruar 2014
Kepalu Sekoluh SD N Sumbergjo
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TINAS PERTHTHE AN FEMUITIA DAN 01 ALIAGA
UPT TK DAN S0 KECAMATAN SEMIN

SD NGADIPIRO

NI SEMIN-WONOGIRI KM 5, RFIOSARI, SERIN, GUNUNGKIDUL, POST 55834
Email:zd_ngadipiro@yahoo.cam
http:/fsdngadipiro. Slogsped.com

SURAT EETERANGAN
Mo 31/ 281 JRVIL2014

¥ ooy berlanda tangan di baveah it

B : Sutivono, M. 'd.

il D 19540110 198604 1 002
Pangkat'Colongan Ruanp, 1 PembinallVa

Jabatym : Kepala Schkolal

Uit Keria - 51 Nepdipien, Rejosur, Kecamarn Seril

Meaerangkan balwa |

“ama LISV AN

MThd S1010FI0LR

Takultas s i Pendidikan TINY

Alamat Tnstansi : Jalum Colombe Yogyakrta

Alwmat Rumah : Kare Sumhberjn, Semin, Guoungkidul

Yung bersangkutan berstales sebapal Mahasiswa UNY Fakultas [lmu Pendidikan yany
mielaloukan penelition & S0 Npadipine agjak tangyal W Februari 2014 &/d 10 Mei 2014 dalam
lingkungan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olshraga Kabupaten Gunungkidul, Daeruh siimewa
Yoy vakarts

Temikian sural keterangsn ini kami busat ontuk daps| dipergunakon sermestinya.

118



PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT TK DAN 5D KECAMATAN SEMIN

SD NEGER!I BULUREJO Il

Alomat : Baluceu, Baltre)o, Semin, Gurlatia, S585¢

SURAT KI'TERANGAN

No 2H)KS B2AL M A

Yung beetanda tungue di bawsh ini :

¢ SARTBUT LANA, S.Pd.

Numa
NP L 19620427 (98012 1400
Jabatan - Kepala S Neper Buluesje 11,

UPT I'K dan ST Kec.Semin, Gunungkidul. DN Yopyakarta

Menerangkan hahwi

Numa ¢ LISTTY ANI

NI o 101CE2018

Pehenaan - Muahasiswa Fakulws Tl Pendidikan s TINY
Alamal : Kare, Sumberejo, Semin, Guiungkidul

lelah  mengzdakan  penclitian denzan jucul TPENGARUIL PPELATTHAN  DAN
PENGALAMAN MENGAJAR TERITADAP PROBESIONALISME  GULRI® Lalidap
Bapak’ Ibu Guru  SD Negerl Bulargio 11 pada tangeul 14 s 16 Februari 2084 unnik
Leperluan sludinya,

[emikian Swrat Krt:mugan ini dibuat depgan schenar-benarnya agar dapat diperguhan

sebagaimana meslinya,
Bulusgjo. 16 Februari 2024

g
V19620427 198112 | 001
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGRTDULL
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OTLAHRAGA
UPT TK DAN SD KECAMATAN SEMIN
SEKOLAH DASARNEGERI KARANGSARI
Alamat: Karang, Karangsari, Scain, Grenoighidul, Yogpakaru SRS 1

SITRAT KETERANGAN

No : 178/KsKse11:22014

Yang bertsnda lungan di bawah ini ;

Nama

NIP
Jabatan
Unit Kerja

Mcncrangkan bahwa :

Nama
NIM
Jabatan
Unit Kenja

S IUMIYAH S.PASD

- 19710709 199308 1 002

: Kepala Sekolah

: SD-Negeri Kurangsare, UPT TK dan 8D Kecamatan

Semin, Gunungkidul.

- LISTIYANI

; 10108241018

: Mabasisw

- UNY / Fakultas limu Pendidikan

Telah melaksanakan penelitian terhadap Profesionalisme Gorn Sekolah Dasar Negeri di
8D Negeri Karsngsari dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku

Karangsan, 257°2/2014
&, Kepala Sckolah
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PEMERINTAH KABUIATTEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPT IK DAN SD XECAMATAN SEMIN
Sh NEGERI SEDONO
Algmat : Sedono, Pundunggsri, Semin, iin, (ooungkidu dul DIY 55834

No: 77.”\DN&1’ 1172014

Yang hertands tangan di bawah ini, Kepala Sckolah SD Negen Sedono UPT 1K dsn SD
Kocamatsn Semin, Kabupulen Gummgkidul Daerah Islimewa Yogyakarta mencrangkan buhwa -

Nama - YOSAFAT SUPARTO, S.Pd MM

NIP - 19590527 198201 1 003

Pangkat ' Pembina / TVa

labatan : Kepala Sekolah SDNegeri Sedono
Menerangkan dengan sesungguhnya hahwa :

Nama L LISTIYANIT

NIV ; 101082410118

Fakolas / Instansi = Fakullas 1imu Pendidikan / U NY

Alamat : Kare, Sumberjo. Scmin, Gunungkidul

‘L elah melaksunakan penelitian di SDNggeci Sedona UPT TK dan ST Kecamutan Semin Kabupaien
Gunungkidul dalam rapgku menyusun WES akhir dengan judul ; PENGARUILPELAT 1HAN 12AN
PLNGALAMAN MENGAJAR TERHADAP PROFESIONALISME GURU SFKOL AH DASAR
NEGERI Di KECAMATAN SEMIN KABUPATEN GUNUNGKIDUL, pada han Kamis, 20
Februan 2014,

Demikian surat keterangan ini ki buat, ugar dapat digunakan sebagaimuna mestinya.

_. $emin, 20 Februari 2014 '
% “Kepala Sckolah

\IIP 1959052? 198201 1 00
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DINAS PENDILK AN, PEMITIA. DAN OL AHK ACGA K ABGINUNGRILUL
LINTT PELAKSANA TERKNIS TK (A1 S0 KECAMATAN SEMIN

SN SUMBER

Al © Nupthen Lamiidiveio, Semen, Guamghidl 33554

SUBAT KETER ANGAN
Mo, DIRISASD.S ILau]4

Yang bertandy Langan di bawak ini Kepala Sekolah STN Sumber UT TK dan 81 Kecamatan
Semin Dinas Pendidihan Prmudy dan [ahraga Kybupaten Gununykidul,

Mama DELPARTERM S PASD
MIF, CT9TROITT 199401 2 02
Paripghati (ol Pembing |V a

meusrangkan hahwa,

Nama CLISTIY AN

MM CIDHEIAINIE

Takultas nstansi : Fakultas Mo Pendidikan /1IN Y
Alamat Inslyns “Jalan Colombe Yoeyakeoa

Adamonl Kismah ! e, Sumbcrego, Semin, Gunungkidul

namy terssbut telah melaksanakan penclitian di S0 Sumber, UPT TK dan 80 Kecamulgn
Bemin,

Dhemnikinn Surat Keteranpan dibust unmk diperaunakan sebapaimang mestinya,
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PEMERIMNTAH RABLPATER GUNLSGRIGLLL
IIIMAS IIRDIDTAN, PEMUDA, Dk DOFAHRAGA
DAN 517 KECAMATAN SEMIN

SD N KLAMPOK

Afawt ¥frnpak, WX afiekpF; Srovih, Gomogfiid Thienk et Togvelre
Apeh-F0r FIETS o Rigrmpodfnftos virimenl core M, 8 12952000 £

SIRAT KETERANGAN
Moo 077 KRS S1-KLP TIY 2014

Yong bertunds mngan 8 bewah ini Kepala SN Klampok UFT TE dan ST Kecanalan Sentin
Kahirpaten Gunungkidul :

Mams s Dwi rahavu, 8, Pe

TP DIDIATOHORY TOTH] 2 (412

Panfkatial : Permbing [Va

dabatsn . Kenala Sckolalh

Tnslamsi T ETIN Kiampoek, Kabitekuk, Semin. Gunungkidol

hlenzranghan hahw :

Tlarra s Tashivanm
S S TRH2ZA1018
Fak il Tl angi * Fakultas Limo Pendidikan VINY

Adurriod : Kare, Sumberej, Semin, Gunanpkidul

Savders loesehat di aloa telah melaksanakan pongambilon dala vang herupa isian angket gi 5100 &
Klinpak, Semin, Gunuengkidil, DTY,

Domikian seral keteramean ini kami buarapar dapat dipergumaskan sebagadmang meslingu.

Edanmmpok, 33 Foebruas 20104
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PEMERINTAH KARUPATEN GUNUNGKTDUT.
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
UPT TK DAN SD KECAMATAN SEMIN
SEKOLAH DASAR NEGERI NGEPOH

Almual - Nfambesm RT/RW 03 1. Sanin, Servin, Cianmgidel. 18 74 S5854

SURAT PERNYATAAN
Namor - 421.2245A41:2014
Yang bertands tangan di bawah ini -

Narna : SUKIMIN, S.0°d.
NIP L 19590809 197912 1 (02
Punpkat, Gol/Ruang ¢ I"embina, IV/a
Jabatan : Kepala Sckolah ST N Ngepoh
Unit ketja : S0 N Ngepoh, UPT TK dan SI} Kee, Semin, Gunungkidul
Alamat ;: Mandesan RT 02/RW 16, Semin, Semin, (himumgkidul

Bersama ini menyataksn dengan sesungguhnya bahwa:

Nama SLISTIYANI
NI 10108241048
Fakultas/Instansi : Vakultas Ham Pendidikan ¢/ UNY

Adalah benar - benar teleh melakukan penelitian pada :

Hari : Sclasa, 18 Fcbruari 2014
‘I'crapat : 8D N Ngepoh, UPT TK dan SD Kee, Semin, Gunungkidul
Judul penelitisn Penguruh Pelalthan dun Pengalaman Mengsgjar Terhadap

Prafesionalisme Guru Sckolah Dasan Negeri di Kecgmatan
Sernin Kubupalen Gumumgkidul™

Demikian sural peenyataan ini kami buat denpan sesunggubnys, untuk dapat dipergunakyn

schagaimana mestinya.

Qo
AN

S, P

S r NIRGSHORO0 197912 1 04
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
LUPT TH DAN SD KECAMATAN SEMIN

SEKOLAH DASAR NEGERI KERINGAN

Alamet : Keragan , Bufurejo, Semin , Gunungkidul 35854

SURAT KETERANGAN
Momor @ 026/KS /5D Krfi2014

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Mana ; SUHARMNL 5.Fd.

HIF, : !.965{110_:&199203?1133

Pangkat/Gol Ruang : Pembina /Y o

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Keja : SDN Keringan UPT TK dan 5D Kecamatan Semin

Menerangkan bahwa

Mama : LIETIVANI

Mg ;10108241018

Fakuhtas/ Instansl : Fakultas iimu Pendidikan/ UNY
Alamat ; Kare, Sumberejo, Semin Gunungkidul

Yang bersangiartan benar-benar telah melakukan Panelitian di 5D Keriogan |, LiFT TK dan 5D
¥ecamatan Sernin, pada tanggal 22 s.0. 24 Februar 2014

Demikizn Surat Keterangan Ink dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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PEMERIMTAN KABUPATEN GUNUNGRIDUL
DINAS PENDIDIKAN, PERMIUIDA DAN OLAHRAGA
UPT TR DAN ST KECAMATAN SEMIN
SD NEGERI NGENTAK

il Foewabiaa & TRETS

Aleent: Mook, Candiaps, T2, Gamuns

Mg © RCRS-29 LR L4

Yy, berimndn tengwn s awal: e sy

Mt T SURABATAN, 5.1,

L tOFRYHIED RGN 1 0

Clolommae Baasg, . Vi

Jaharan o Uakw Madvs

Jubstan Tugas i Repala Sekofak

LiniT Rorfa © BDWunri Ngsatak, T VR days 543 Beramaomn Seman. Dines Pendidtan

Fomuds den Lshraga Kob, ooz ilal

Liongan sesunpambnyi meenerpnglkan bahiwea o

T : LISTIV AL
RYN v LOHAERZAEORR
Fabsitan s Rlahusiaeey,

it Kerp o UNY / Bakebac Harn Peadidikae.

Fetah mefrhsanckon perebiihan tedndp Profesionalisine Gars Sebolah Dear Negeri i Scholak $hsar
Megerd Mgen ik dessgee fusik dus fecar, sesval dongio Stanmen vang, berlain.

Deeikiantuh e kesernagan jai diboae vonik dapas diprzunaten sehymdmane meding

AR, 25 Fehnpar 2
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PEMERINTAHAN KABUHPATEN GUNUNGKTDUL
DINAS PENDIDIKAN FEMUDA DAN OLAH RAGA
UPT TK DAN 81 KECAMATAN SEMIN

SEKOLAH DASAR NEGERI DILEM

Almaat : Karawgpoh,Sewin Semin CGuasngladul

SURAT PERNYATAAN
Nomor: 4] KET/ SD.DLM2614
Yang bertanda tangan di bawah m <

Nama : WAITONO S.Pd SD

NI L 19710709199102100

Jahatun : Kepala Sckolah

Pangkar'Golongan : Pembina,lVa

Unit Kerpa 2 812N Dikem, UPT TK dan SD Kecamatan Semin
Bersama ini menyataksn dengm sesanpenbmya bahwa

Nama :LISTIYANI

NiM : 1010824104 B

FakutosTstansi : Fakuitas iimu Pendidikan/UNY

Adalah Benar-benar telah melakukan penetinm pada:

Hart : Sclasa, 18 Febwnari 2014
Tempat : 8D N Dilem Karangpoh UPT TK dan SD Kee Semin.Gunungkidul
Judul Penclitian : Pengaruh Penclitian dan Pougataman Meagapar Terhadap Profesionalisre

Garw Sekokh Trasar Negeri £ Kecamatan Semin Kabupaten Gunungficul.

Demikian surat pernyataan ini kami boiat dengan sesungguhnyauntok dapat dipergunakan sebugpimans mestinys
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